BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1Teori yang berkaitan dengandatabase
2.1.1 Sistem
Suatu sistem sangatlah dibutuhkan dalam suatu gdeaas atau instansi

pemerintahan, karena sistem sangat menunjang tgrhidderja perusahaan

atau instansi pemerintah, baik yang berskala kaelipun besar.Agar dapat

berjalan dengan baik diperlukan kerjasama antanakppihak yang terkait

dalam sistem tersebut. Menurut HM (2005 : 1) adhdmgai pendapat yang
mendefinisikan pengertian sistem diantaranya, reistéelalah suatu jaringan
kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungarkumpul bersama-

sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk elesaikan suatu sasaran
yang tertentu. Pendapat lain mengatakan sisteralataimpulan dari elemen-
elemen yang berinteraksi untuk mencapai suaturidprgentu Menurut HM

(2005 : 195-197) ada beberapa definisi dari peragaa sistem diantaranya :

1. Pendefinisian dari kebutuhan—kebutuhan fungsional.

2. Penggambaran bagaimana suatu sistem dibentuk.

3. Penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketspeataturan dari
beberapa elemen yang terpisah ke dalam suatu kesgting utuh dan
berfungsi.

Perancangan sistem dapat dibagi dalam dua bagidu; y

1. Perancangan sistem secara umum atau perancangaseplai,
perancangalogical atau perancangan secara makro.

2. Perancangan sistem terinci atau perancangan ssstesna fisik.

Tujuan utama perancangan sistem mempunyai dua ehaeutujuan utama,

yaitu :

1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pengguna sistem

2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancamgupa yang
lengkap kepadgrogrammer dan ahli-ahli teknik yang terlibat dalam
perancangan sistem.

Untuk mencapai dua tujuan utama dari perancangsansi analisis sistem

harus memenuhi sasaran-sasaran berikut ini :

1. Perancangan sistem harus berguna, mudah dipahanmagdinya mudah

digunakan. Ini berarti data harus mudah ditangkagtode-metode harus
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2.1.2

2.1.3

mudah diterapkan dan informasi harus mudah ditesilkerta mudah
dipahami dan digunakan.

2. Perancangan sistem harus dapat mendukung tujuamauperusahaan
sesuai dengan yang telah didefinisikan pada talepnpanaan sistem
yang dilanjutkan pada tahap analisis sistem.

3. Perancangan sistem harus efisien dan efektif udiybat mendukung
pengolahan transaksi, pelaporan manajemen dan h@mgiikkeputusan
yang akan dilakukan oleh manajemen, termasuk tuggs lainnya yang
tidak dilakukan oleltomputer

4. Perancangan sistem harus dapat mempersiapkan gamncgang terperinci
untuk masing-masing komponen dari sistem inforngasg meliputi data
dan informasi, data yang tersimpan, metode-metpdesedur-prosedur,

softwaredanhardware

Aplikasi
Aplikasi merupakan salah satu dari komponen sisgtéonmasi. Menurut

Shelly & Vermaat (2011 : 108) aplikasi adalah sapgkat instruksi khusus
dalam komputer yang dirancang agar kita dapat nmesgidan tugas-tugas
tertentu dengan lebih produktif.

Informasi
MenurutHM (2005 : 8-11), informasi diartikan sebiadata yang diolah

menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih bebagi yang menerimanya.
Nilai dari informasi ditentukan dari dua hal, yaituanfaat dan biaya untuk
mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan berjitai manfaatnya lebih
efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkanngba§an besar informasi
tidak dapat persis ditaksir keuntungannya dengdei nang, tetapi dapat
ditaksir nilai efektivitasnya. Kualitas informasgrgantung dari tiga hal, yaitu :
1. Akurat
Informasi harus bebas dari kesalahan dan keamhigunésrmasi harus
akurat karena dari sumber informasi ke penerimarinéasi kemungkinan
banyak terjadi gangguanndis@ yang dapat merubah atau merusak
informasi tersebut.

2. Tepat pada waktunya



2.1.4

2.15

Informasi yang datang pada penerima tidak bolelartdrat. Informasi
yang sudah usang tidak akan memiliki nilai lagireke informasi
merupakan landasan di dalam pengambilan keputi&knpengambilan
keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatalkumtganisasi. Saat ini
mahalnya nilai informasi disebabkan informasi harsescara cepat
didapatkan, sehingga perlu teknologi canggih untumlendapatkan,
mengolah dan mengirimkannya.
3. Relevan

Informasi tersebut mempunyai manfaat bagi pemakaingelevansi
informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yanmnim berbeda.
Misalya, informasi mengenai sebab-akibat kerusaksssin produksi
kepada perusahaan akuntan kurang relevan dan eké#én relevan bila
ditunjukkan kepada ahli teknik perusahaan. Sebgdikrinformasi
mengenai harga pokok produksi untuk ahli teknik upakan informasi

yang kurang relevan, tetapi relevan untuk akuntan.

Sistem Informasi
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam soaganisasi yang

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi hanemdukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatrganisasi dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporarperén yang diperlukan
HM (2005 : 11). Menurut O Brien, James A (2005 ; Sjstem informasi
dapat merupakan kombinasi teratur apa pun darigevaang, hardware
software jaringan komunikasi, dan sumber daya data yanggomapulkan,
mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebughnisasi”. Orang
bergantung pada sistem informasi untuk berkomunikasra satu sama lain
dengan menggunakan berbagai jérasdware, software, netwodian sumber

daya data.

Data
Data merupakan catatan atas kumpulan fakta yargadidan disimpan

oleh perusahaan untuk diolah sehingga dapat mefigifasuatu informasi
yang berguna bagi suatu organisasi. Data yang dikikan di dalam

databaseakan digunakan oleh pengguna akhir untuk mendapatiarmasi.
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2.1.6

2.1.7

Seperti pendapat yang diungkapkan oleh Laudon &lbay2007 : 375), data
merupakan kumpulan fakta — fakta kasar yang mekkaju kejadian yang
terjadi dalam organisasi atau lingkungan fisik safefakta tersebut diolah

dan ditata menjadi bentuk yang dapat dipahami.

Database
Seperti yang disampaikan oleh Connolly & BEGG (2016b) bahwa

“databaseadalah kumpulan data yang saling terhubung selogria dan
deskripsi dari data tersebut dirancang untuk mekamunformasi yang
dibutuhkan oleh sebuah organisasi”. Dalam meranciatgbase salah satu
hal yang perlu diperhatikan adalah efisiensi. B&nya data yang berulang
dapat mengurangi efisiensi paddatabase sehingga perlu dilakukan
normalisasiDatabaseini digunakan tidak hanya oleh satu orang maugiun s
departemen,database dapat digunakan oleh seluruh departemen dalam
perusahaanDatabase akan menjadi sumber data yang digunakan secara
bersama dalam perusahaan. Hal ini kembali ditegasiteh Connolly &
BEGG (2010 : 65) bahwdatabasetidak lagi dimiliki oleh satu departemen
tetapi sumber perusahaan yang saling berbagi. Unerkdapatkanlatabase
sebaik mungkin, dengan hanydatabase saja tidak cukup, diperlukan

database management syst@BMS) untuk dapat menggunakdatabase

Database Managemerg8ystem
Database management systenerupakansoftware yang membantu

pengguna untuk mengaksetatabase Dengan DBMS, seseorang dapat
melakukan interaksi dengalatabase misalnya untuk menambah, mengubah,
menghapus dan melihat data di daldatabase Hal ini juga dikemukakan
oleh Connolly & BEGG (2010 : 66), DBMS merupakabsah sistem
software yang memungkinkan pengguna untuk menjelaskan, matnbu

memelihara dan mengontrol akses dattatabase

2.1.7.1Fasilitas DBMS

Dari penerapan sebuah DBMS, tentunya akan mendapatk
fasilitas yang akan menguntungkan perusahaan yaegenapkan

DBMS itu sendiri. Diantaranya fasilitas yang akardapatkan seperti
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yang dikutip dari Connolly & BEGG (2010 : 66) fatk yang
disediakan oleh DBMS antara lain :
1. Data definition languag€DDL)

Memungkinkan pengguna untuk menspesifikasikan tigen

struktur data, serta batasan pada data yang disingadam

database

2. Data manipulation languagé®ML)
Memungkinkan pengguna untuksert update delete dan view
data dardatabase

3. Kontrol akses ke basis data, antara lain :

a. Security,melindungi basis data dari perusakan dan mencegah
pengaksesan basis data oleh pengguna yang tidakemng.

b. Integrity, mengatur mengenai konsistensi dari data yang
disimpan.

c. Concurency controlmengatur pengaksesan basis data dengan
multipenggunasecara bersama-sama, tanpa menggpagsio
masing-masing.

d. Recovery control systenrmemperbaiki basis data ke bentuk
yang dianggap benar setelah terjadinya suatu ke&gaga
perangkat keras ataupun perangkat lunak.

e. Pengguna accessible catalog, catalogygang memberikan

gambaran dari data yang terdapat pdatabase

2.1.7.2Komponen dari Lingkungan DBMS
Untuk dapat membuat dan menjalankan DBMS dengak, bai

maka diperlukan komponen-komponen DBMS. Menurutrody &
BEGG (2010 : 68-71) kita dapat mengidentifikasidimponen utama
dalam lingkungan DBMS vyaitu :
1. Hardware
Untuk menjalankan DBMS dan aplikasi diperlukaardware
Hardware yang diperlukan tergantung pada kebutuhan organisas
Beberapa DBMS bekerja hanya padardware atau operating
systemtertentu, sementara yang lain berjalan phdedware dan

operating systergang beragam.
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2. Software
Untuk menjalankan DBMS, tidak dapat hanya denardware
namun diperlukarsoftware dan aplikasi program untuk bekerja
denganoperating systenagar DBMS dapat dijalankan. Biasanya,
aplikasi program ditulis dalathird — generation languagéGL),
seperti C, C++, C#, Java, Visual Basic, COBOL, fort Ada,
Pascal, atatorth — generation languaggeperti SQL.
3. Data
Salah satu komponen yang paling penting dalam DBM&ah
data. Data adalah apa yang akan dilihat oleh peraggkhir
nantinya. Data menjadi jembatan antara komponenusiardan
komponen mesin.
4. Prosedur
Prosedur mengacu pada instruksi dan aturan yangahendesain
dan penggunaagiatabase Pengguna dari sistem dan anggota yang
mengelola membutuhkan dokumentasi prosedur tenteag
menjalankan dan menggunakan sistem. Langkah-langkddmm
menggunakan sistem :
a. Masuk ke dalam DBMS
b. Gunakan fasilitas DBMS atau program aplikasi
c. Mulai dan berhenti DBMS
d. Membuat cadangasatabase
e. Menangani perangkat lunak atau perangkat lunak yasgk
(meliputi prosedur bagaimana mengidentifikasi kormgro
yang rusak, cara mengatasi)
f. Mengubah struktur tabel, mengelolalatabase silang,
menambah performa, membuat data cadangan.
5. Manusia
Komponen terakhir yang terlibat dengan sistem &datanusia.
Komponen manusia ini terbagi lagi berdasarkan peremeka

dalam lingkungamlatabase



13

Gambar 2.1 KomponenDatabase
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 68)

2.1.7.3Peran dalam LingkunganDatabase
Dalam menjalankan DBMS, manusia sebagai salah satu

komponen adalah yang memiliki peran untuk merancaiam

menggunakan DBMS. Berdasarkan peran—peran terskdunponen

manusia dapat dibagi. Hal ini juga dikatakan olemiilly & BEGG

(2010 : 71-73) kita dapat mengidentifikasi 4 tiparid orang

yangberpartisipasi dalam lingkungan DBMS :

1. Data dardatabase administrators
Peran yang secara umumnya terhubung dengan pemgatan
pengontrolan dari DBMS dan datany@ata administrator(DA)
bertanggung jawab untuk mengatur sumber data, setkna
perencanaadatabase standarisasi pengembangan dan perawatan,
kebijakan dan prosedur, desaiiatabase conceptual/logical
Database administrator (DBA) bertanggung jawab atas
terwujudnya fisik rancangadatabase termasuk rancangan fisik
databasedan implementasi, keamanan dan pengontrolan itasgr
perawatan sistem operasional, dan memastikan &inggng
memuaskan dari aplikasi untuk pengguna.

2. Database designers
Kita dapat membedakatatabase designemsenjadi dua tipe, yaitu
logical database designer dan physical databaségdes. Logical
database designeberhubungan dengan pengidentifikasian data
(entities dan attributeg, relasi antara data dan batasan pada data
yang disimpan dalandatabase Logical database designdrarus

memliki pemahaman yang mendalam dan lengkap data da



organisasi dan batasan-batasan pada data (batdag gisebut
denganbusiness rulgs Physical database designememutuskan
bagaimana rancangdngical databaseakan diwujudkan secara
fisik.

3. Application developers
Bertanggung jawab untuk memastikan program aplikdesii
database yang telah diwujudkan menyediakan kebutuhan
fungsional untuk pengguna akhir.

4. End users
End usersadalahclients dari databaseyang telah dirancang dan
diwujudkan untuk menyediakan informasi yang dibiarh End
user dapat diklasifikasikan berdasarkan cara penggursastam,
yaitu naive userslansophisticated users. Naive usedalahusers
dengan tipe yang tidak menyadari DBMS, mereka mesem
databaseberdasarkan program aplikasi yang tertulis dandadra
untuk membuat operasi sesederhana mungkin. Mereka
menjalankan operasdatabase dengan memasukkan perintah
sederhana atau memilih pilihan dari menu, artinyeredka tidak
perlu tahu tentangdatabase atau DBMS. Berbeda dengan
naiveusers sophisticated usersnengenal struktudatabasedan
fasilitas yang disediakan oleh DBMSophisticated userdapat
menggunakan bahasguery tingkat tinggi seperti SQL untuk

menampilkan operasi yang dibutuhkan.

2.1.7.4Keuntungan dan Kekurangan DBMS
DBMS menjanjikan banyak keuntungan yang dapat digan,

namun tentunya DBMS juga memiliki kekurangan yangriyp
diperhatikan. Pertama-tama kita perlu melihat keogan apa saja
yang diberikan oleh DBMS. Menurut Connolly & BEG@0Q0 : 77-
80) keuntungan dalam menggunakan DBMS ialah :
1. Mengendalikan pengulangan data
Database merupakan salah satu cara untuk mengontrol
pengulangan data, dengan banyaknya data yang ad&a m

kemungkinan untuk data yang sama saling berulamgasiah
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besar, oleh karena itu dibutuhkdatabasedalam mengendalikan
pengulangan data dengan cara mengintegrasit@nsehingga
berbagai data yang sama tidak akan disimpan ddddabase akan
tetapi hal ini tidak menghilangkan semua pengulangata yang
ada didatabasesecara menyeluruh, melainkan hanya membuat

jumlah pengulangan data dapat dikontrol.

. Konsistensi data

Dengan mengontrol perulangan data, dapat mengunaasiko
terjadinya ketidakkonsistennan yang terjadi. Jikatad yang
disimpan hanya sekali daladatabase maka berbagai perubahan
bagi nilai data tersebut juga hanya dilakukan satliy dan nilai
tersebut harus tersedia kepada semua penggunaitehkalata
yang disimpan lebih dari sekali dan sistem menyabal ini,
sistem ini dapat memastikan bahwa semua saiteamdisimpan
secara konsisten.

. Banyak informasi yang didapat dari jumlah data ysaga

Dengan mengintegrasikan data operasional, dapatungkimkan
perusahaan untuk memperoleh informasi tambahanddéai yang
sama.

. Sharing of data

Files dimiliki oleh orang atau perusahaan yang menggumaka
Databasemerupakan bagian dari keseluruhan organisasi daat da
dibagikan ke semua pengguna yang mempunyai wewenang

. Meningkatkan integritas data

Integritas data mengacu pada validitas dan komsis@ata yang
disimpan. Integritas biasanya dinyatakan dalanalstonstraints
(batasan), yang berupa aturan konsisten yang tidkgh dilanggar
oleh database. Constraintdapat diterapkan ke daii@msdengan
record tunggal atau hubungan dengan antacord Integrasi
memungkinkan DBA untuk menjelaskan, dan memungkinka
DBMS untuk membuat batasan integritas.

. Meningkatkan keamanan

Meningkatkan keamanan data dimana memprotéktibasedari

user yang tidak memiliki wewenang. Biasanya keamanangyan



dipakai dengan cara mengambiernamedan passworduntuk
mengidentifikasi orang yang memiliki wewenang untuk
menggunakanatabase

7. Penerapan standarisasi
Integrasi memungkinkan DBA untuk mendefinisikan D8Man
membuat standard yang diperlukan. Standarisasi ini termasuk
standarisasi departemen, organisasi, nasional, ig@nnasional
dalam hal format data, dan berguna untuk memfasilgertukaran
data antara sistem, ketepatan, penamaan standaagasnentasi,
proseduupdate dan aturan pengaksesan.

8. Pengurangan biaya
Dimana semua data operasional organisasi dipusd&adalam
satudatabasedan membuat sekumpulan aplikasi bekerja pada satu
sumber data sehingga dapat menghasilkan pengurbiaan Jadi
dengan penyatuan biaya untuk pengembangan dan iparaah
sistem pada setiap departemen akan menghasilkarbtaya yang
dikeluarkan akan lebih rendah. Sehingga sisa biggag
merupakan penghematan sebelumnya dapat digunakek bal
lain yang dapat meningkatkan performa bagi keburtunganisasi.

9. Menyeimbangkan konflik kebutuhan
Setiap pengguna atau departemen mempunyai kebutyduam
mungkin berbeda dengan kebutuhan pengguna laih. Kalena itu
databasedikendalikan oleh DBAdatabase administratorDBA
dapat membuat keputusan berkaitan dengan perancatga
penggunaan operasionddtabaseyang menyediakan penggunaan
terbaik dari sumber daya bagi keseluruhan organisas

10. Meningkatkan kemampuan pengaksesan dan respordptada
Dengan mengintegrasikan data yang melintasi batdspartemen
dapat langsung diakses oleh pengguna akhir, hal dapat
menyediakan sebuah sistem dengan lebih banyakifungs

11.Meningkatkan produktivitas
DBMS menyediakan banyak funggandardyang biasanya ditulis
oleh programmerdalam aplikasi berbasfle. Pada tingkat dasar,

DBMS juga menyediakan semua rutinitas penangditarningkat
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rendah yang khas dalam program aplikasi. Penyediaagsi—
fungsi ini  memungkinkan  seorangprogrammer untuk
berkonsentrasi pada fungsi tertentu yang dibututddah seorang
pengguna tanpa perlu khawatir tentang rincian impleasi
tingkat rendah. DBMS banyak juga menyediakan limgjen
generasi keempat, yang digunakan untuk menyeddihana
pengembangan aplikasidatabase Hal ini menyebabkan
produktivitas pemmrograman meningkat dan waktu eerizangan
berkurang (dengan penghematan biaya yang terkait).

12.Meningkatkan pemeliharaan melalui kemandirian data
Dalam sistem berbasifile, deskripsi data darogical untuk
mengakses data yang dibangun ke dalam setiap progpiikasi,
membuat program bergantung pada data. Perubahdtustdata,
seperti membuat sebuah alamat menjadi 41 karalkaer 4D
karakter atau perubahan cara penyimpanan data giakialapat
memerlukan perubahan besar untuk program yang gipehi
oleh perubahannya. Sebaliknya, DBMS memisahkanrigssklata
dari aplikasi, sehingga membuat aplikasi tidak daggu oleh
perubahan dalam deskripsi data, dimana dikenal gaébdata
independence.

13. Meningkatkan konkurensi
Dalam sistem yang berbasifle, jika dua atau lebihuser
diperbolehkan mengaksd#e yang sama secara bersama-sama,
memungkinkan akses akan terganggu satu sama kilmtaya
kehilangan informasi dan integritas.

14.Meningkatkan pelayanasackupdanservices
Banyak sistem berbasite menempatkan tanggung jawab kepada
user dalam memberi tindakan untuk melindungi data dari
kegagalan sistem komputer atau program aplikdackup harus
sering dilakukan seiring dengan proses datanyaagdahila selama
pekerjaan telah terjadi kegagalan malkackup dipergunakan.
DBMS modern memberikan fasilitas untuk meminimalkamlah

pengolahan yang hilang setelah terjadi kegagalan.
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Setelah melihat keuntungan yang dimiliki DBMS, kgarlu melihat

kerukurangan yang dimiliki oleh DBMS untuk diperbangkan.
Menurut Connolly & BEGG (2010:80-81) kerugian dalam
menggunakan DBMS ialah :

1.

Kompleksitas
Pemberian dari fungsi yang diharapkan dari DBMS gydaik
membuat DBMS menjadi sebuabftwareyang sangat kompleks.
Database designerdan developers data administrators dan
database administratorsertaend usersharus memahami fungsi
tersebut untuk mendapatkan banyak keuntungan d&M®
tersebut. Kesalahan dalam memahami sistem dapabavesnke
keputusan desain yang buruk, dimana dapat berdasgrals bagi

sebuah organisasi.

Ukuran data

Fungsi yang kompleks dan luas membuat DBMS mesjaitivare

yang sangat besar, sehingga memerlukan banyak henaglisk

dan jumlah memori yang digunakan menjadi sangaarbestuk

berjalan dengan efisien.

Biaya dari DBMS

Biaya DBMS bervariasi, tergantung pada lingkungam éungsi

yang disediakan. Tedapat juga biaya pemeliharaamn&an yang
juga dimasukan dalam daftar harga DBMS.

Biaya penambahan perangkat keras

Kebutuhan tempat penyimpanan bagi DBMS databasesangat
membutuhkan pembelian tempat penyimpanan tambadbin |
lanjut untuk mencapai performa yang diperlukan, daan

membutuhkan spesifikasi perangkat keras yang lebitggih dan
sebagainya yang memerlukan biaya yang tidak sedi&igantung
pada spesifikasi perangkat keras yang diperlukan.

Biaya konversi

Di dalam situasi tertentu, biaya DBMS daardware tambahan
mungkin relatif kecil dibandingkan dengan biaya glemversi

aplikasi yang ada untuk berjalan di DBMS baru damapgkat
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keras. Biaya ini juga termasuk biaya pelatihan &amn untuk
menggunakan sistem baru, dan mungkin karyawanadgeantuk
membantu mengkonversi dan menjalankan sistem. Biaya
merupakan salah satu alasan utama mengapa belwggrasasi
merasa terikat pada sistem mereka saat ini dak ltida beralih ke
teknologidatabaseyang lebih modern.

6. Kinerja
Sistem berbasidile ditulis untuk aplikasi yang khusus, seperti
invoice Secara umum kinerjanya sangat baik. Namun, DBMS
ditulis lebih umum, untuk melayani banyak aplikaskan hanya
satu. Hasilnya adalah bahwa beberapa aplikasi niuriggdejalan
secepat dulu.

7. Dampak kegagalan lebih besar
Pemusatan sumber daya akan meningkatkan kerentasimm.
Karena semua pengguna dan aplikasi bergantungkeaeisediaan
DBMS, sehingga apabila terjadi kegagalan komporeeritu

dapat mengakibatkan operasi berhenti.

2.1.7.5Fungsi DBMS
Ketika menggunakan DBMS, kita tentunya mengharaplagsi

dari DBMS yang dapat kita gunakan DBMS menyediakaberapa
tipe fungsi dan layanan yang dapat kita gunakarpei®e yang
dikatakan oleh Connolly & BEGG (2010 : 99-104) fangaripada
DBMS antara lain :
1. Menyimpan, menampilkan, dan mengubah data
Sebuah DBMS diharuskan memiliki kemampuan untuk
menyimpan, menampilkan dan mengubah data di datesis blata.
DBMS akan menyembunyikan rincian dari implemengdsysical
internal DBMS (sepertifile organisasi dan struktur penyimpanan)
dari pengguna lainnya.
2. Sebuatuser accessible catalog
Dalam DBMS harus menyediakan katalog yang manasiberi
deskripsi dari data yang disimpan di dalamnya daforinasi

mengenai siapa saja yang diberi hak akses untulgakseas data di
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dalamnya. Pada dasarnya yang disimpan dalam siktdaiog

terdiri dari :

a. Nama, tipe dan ukuran data

b. Namarelationship

c. Batasan integritas dalam data

d. Nama pengguna yang memiliki hak akses ke basis data

e. Data yang dapat diakses pengguna dan tipe hak dksetpe
akses yang diizinkan (sepertsert update deleteatauread)

f. Skema eksternal, konseptual, internal serta pemegadar
skema

g. Statistik pemakaian, seperti frekuensi transaksi @anlah

akses ke objek diatabase

. Mendukung transaksi

Sebuah DBMS harus menyediakan sebuah mekanismedyeguag
melakukan perubahan terhadap transaksi yang sedakituntuk

user

. Layanan kontrol konkurensi

DBMS harus dapat menyediakan mekanisme untuk mémast
bahwadatabasedi ubah secara benar ketika banymser sedang

perubahamlatabasesecara bersamaan.

. Layanan perbaikan

Dalam sebuah DBMS harus ada sebuah mekanisme untuk

memperbaiki basis data yang bermasalah dengan mnesigan

cara apa pun.

. Layanan otorisasi

DBMS harus dapat menyediakan validasi untuk mekestoahwa
user yang hendak mengakses DBMS adalser yang sudah

memiliki otoritas.

. Mendukung komunikasi data

Sebuah DBMS harus dapat menghubungkan antar pextalugiak

dimana digunakan untuk komunikasi data.

. Layanan integritas
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Sebuah DBMS harus dapat menyediakan cara untuk stidama
data dalam basis data dan perubahan data tersstait miengikuti
peraturan yang telah diatur sebelumnya.
9. Memberikan kemampuan independensi data
Pada DBMS harus memiliki fasilitas dimana mendukung
kemandirian program dari struktdatabaseyang sebenarnya.
10.Layanan utilitas
DBMS menyediakan sekumpulan layanan utilitas, seper
a. Fasilitasimport
Memuat databasedari flat files, dan fasilitasexport untuk
memindahkamlatabaseke flat files. Flat files adalah tabel yang
tidak memiliki kolom yang diulang.
b. Fasilitasmonitoring
Memantau penggunaaatabasedan operasi.
c. Program analisistatistic
Menguji kinerja atau statistik penggunaan.
d. Fasilitas pengaturan ulang indeks
Menyusun kembali indeks dawerflow
e. Garbage collectiordan realokasi
Menghapusrecord yang secara fisik sudah di hapus dari
perangkat penyimpanan dan untuk mengalokasikan &émb
ketika dibutuhkan.

2.1.7.6Arsitektur DBMS
Arsitektur dari aplikasi DBMS terdiri dari beberagenis yang

digunakan untuk mengimplementasikan DBMS, separtgydikatakan
oleh Connolly & BEGG (2010 : 108) arsitektur dal®@BMS terdiri
atas :
1. Arsitektur aplikasieleprocessing
Aplikasi teleprocessingadalah aplikasi komputer yang dapat
dijalankan hanya pada satu komput@atabasedan programnya

berada dalam satu komputer itu sendiri.
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Gambar 2.2Teleprocessing
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 108)

2. Arsitektur aplikasfile server
Arsitektur aplikasifile server didasarkan pada hal sederhana
yaitu komputer yang berbeda melakukan tugas yambeda
juga. Aplikasi dipecah-pecah ke dalam dua kompouotma

kemudian bekerja sama untuk mencapai satu tujuan.

Vworkstation 2
a——

WwWorkstatiomn 1

= = Database
File-—server

Gambar 2.3File — ServerArchitecture
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 109)
3. Arsitektur aplikastwor-tier clientserver (traditional)
Arsitektur aplikasi yang dijalankan pada sibent Mengandung
kode yang menampilkan data dan berinteraksi dengan

Tasks

e User interface
e Main business and data processing logic

Second Tier

Database server e Server-side validation

« Database access

Gambar 2.4Two—Tier Client Server Architecture
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 111)
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4. Arsitektur aplikasthreetier clientserver
Perandatabasedisini adalah mengakses dan mengubah data.
Client bertanggung jawab menampilkan data kepada pengguna
dan mengirimkannput dari pengguna. Tingkat ini merupakan
sebuah objek yang berada diantara aplildisint dan server
Pada arsitektur ini, terdapat sebuah komputer yaaga disebut
sebagaiserver dan ada beberapa komputer lagi yang lainnya

dimana biasanya disebut sebagant

First Tier - Tasks

Client = _._: e Userinterface

e i 3 1 et e
Second Tier v Tasks

Application server i» = Business logic

— » Data processing logic

Third Tier _I_ Tasks

Database server = = Data validation

= » Database access
A
f'_"*-—-

Gambar 2.5Three—Tier Client—Server Architecture
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 113)

5. ArsitekturN-Tier
Arsitektur three tier dapat diperlebar menjadi-tier. Dengan
menambaltier dapat menyediakan fleksibilitas dan skalabilitas
yang lebih banyak.

6. Middleware
Software komputer yang menghubungkan komporsmftware
atau aplikasi.

7.  Transaction processing monitors
Sebuah program yang mengendalikan perpindahan adtaa
clients dan servers untuk menyediakanenvironment yang

konsisten, khususnya untuk OLTP
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2.1.8 Relationalmodel
Relational modelberdasarkan konsep matematikalation, dimana

digambarkan dengatable Dalam melakukan perancangdatabase kita

perlu membuat modelelation untuk mengetahui hubungan yang dimiliki

dalam database Hal ini akan membantu kita dalam menghadapi redsid

data, konsistensi data dan manipulasi data. Mer@oanholly & BEGG (2010

: 142) tujuarrelational modeMdispesifikasikan sebagai berikut :

1. Memungkinkan tingkat kemandirian data yang lehilggi

2. Menyediakan alasan yang kuat untuk menangani nfaskta semantik,
konsistensi, dan redudansi

3. Memungkinkan perluasan dari bahasa manipulasistatatientasi

2.1.8.1Relational Data structure
Dalam membuatelation model terdapat struktur yang perlu

dipahami terlebih dahulu. Menurut Connolly & BEG@010 : 144-
146) konsep strukturelational modeldapat dibagi menjadi beberapa
bagian yaitu :
1. Relation
Relation adalah suatu tabel dengan kolom dan baris. Relatio
memiliki 2 arti yaitutable danfile.
2. Attribute
Attribute adalah suatu yang dinamakan kolom dari sebekztion.
Attribute memiliki 2 arti yaitucolumndanfield.
3. Domain
Suatudomain adalah sekumpulan nilai-nilai yang bisa diijinkan

untuk satuwattribute atau lebih.

Tabel 2.1 Domain

Attribute | Domain Name | Meaning Domain Definition

branchNo | BranchNumbers | The set of all possible branch numbers | character: size 4, range B0O01-B999
street StreetNames The set of all street names in Britain character: size 25

city CityNames The set of all city names in Britain character: size 15

postcode | Postcodes The set of all postcodes in Britain character: size 8

sex Sex The sex of a person character: size 1, value Mor F
DOB DatesOfBirth Possible values of staff birth dates date, range from 1-Jan-20,

format dd-mmm-yy

salary Salaries Possible values of staff salaries monetary: 7 digits, range
6000.00-40000.00

Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 145)
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4. Tuple
Suatutuple adalah suatu baris dari suatlation. Pada Gambar
2.6, setiap baris darelation branchmemiliki 4 nilai, dimana satu
untuk setiapattribute Tuple bisa memiliki 2 arti yaiturow dan
record

5. Degree
Degreeadalah jumlalattribute yang dimilikinya. Relasi memiliki
4 attribute atau 4degree,artinya setiap baris dari tabel adalah 4
tuple Relationdengan satattribute akan memiliki 1degreedan
disebutrelation unaryatau ltuple. Relationdengan Z2attribute
disebutbinary, relation dengan 3attribute disebutternary, dan
selanjutnya disebut-ary.

6. Cardinality
Cardinality adalah suaturelation yang berisi sejumlatiuples
Singkatnya, jumlah datuple disebutcardinality.

7. Relational database
Suatu koleksi danelation yang telah dinormalisasi dengan nama

relation yang berbeda.

Attributes
BranM \\.
p
branchMNo | street city postcode
= Boos 22 Deer Rd London S5W1 4EH =
&< | Boo7 16 Argyll 5t | Aberdeen | AB2 35U =
— =
& Boo3 163 Main 5t | Glasgow | G11 9QX =
Bo04 32 Manse Rd | Bristol BS99 INZ S
Boo2 56 Clover Dr | London NW10 6EU
~

Gambar 2.6Relational data structure
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 145)

2.1.8.2Database Relations
Menurut Connolly & BEGG (2010 : 148)atabase relationgerbagi

menjadi 2 yaitu :



1. Relational schema
Nama relation yang dijelaskan oleh sekumpulatribute dan
domain name.

2. Relational database schema
Sekumpulanrelational schemadimana memiliki nama yang

masing-masing berbeda.

2.1.8.3Properties ofRelations
Untuk dapat membuaglational model perlu dipahami sifat-sifat

yang dimiliki oleh relation. Dengan adanya sifatrelation,
penggambararelation modelakan lebih mudah. Menurut Connolly &
BEGG (2010 : 148-149)yelation mempunyai sifat-sifat sebagai
berikut:

1. Relation memiliki nama yang berbeda satu sama lain dalam
relational schema

Setiapcell darirelational memiliki satu nilai

Setiapattribute memiliki nama yang berbeda

Nilai satuattribute berasal darlomainyang sama

Setiaptuple berbeda dan tidak ada duplikagple

Urutanattribute tidak memiliki makna

N o g M DN

Secara teoritis urutampletidak mempunyai makna

2.1.8.4Relational Keys
Relational keysnenjelaskan satu atau lelatiribute yang secara

unik mengidentifikasikan setiaguple dalam relation. Menurut
Connolly & BEGG (2010 : 150 - 151) ada bebersgraninologyyang
digunakan untukelational key yaitu:
1. Superkey
Attribute yang secara unik mengidentifikasikan sebualple
dengan sebuatelation.
2. Candidate key
Sebuahsuperkeyyang sedemikian rupa sehingga tidak ada bagian

yang tepat adalatsuperkeydi dalam relation. Ada beberapa
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candidate kewyntukrelation, ketika sebuakeyberisi dari satu atau

lebih attribute, sering disebutomposite key

Candidate Kevys

Gambar 2.7 Candidate keys (Sumber :rdbms.opengrasmet)

3. Primary key
Candidate keyyang dipilih untuk mengidentifikasikaruples
secara unik di dalammelation. Dalam keadaan terjelek, seluruh
kumpulan attribute dapat dijadikanprimary key tetapi biasanya
beberapaubsetyang lebih kecil sudah cukup untuk membedakan
tupel Candidate keyyang tidak terpilih menjadprimary key
disebutalternate key

4. Foreign key
Sebuahattribute atau sekumpulaattribute di dalam satuelation

yang cocok dengacendidate keylari beberapeelation.

2.1.8.5Integrity Constraints
Menurut Connolly & BEGG (2010 : 153-155) dalantegrity

constraints ada konsemull yang berarti, nilai untulattribute yang
saat ini tidak diketahui atau tidak berlaku untuktsitupel Ada 2 hal
yang penting dalamntegrity rules, yang merupakan kendala atau
batasan yang berlaku untditabaseyaitu :
1. Entity integrity
Dalamrelation dasar, tidak adattribute dari sebuatprimary key
yang diperbolehkamull. Primary keypada dasarnya merupakan
attribute yang unik dari sebuakelation, maka jikavalue dari
primary keydiperbolehkamull tidak akan menjadi suatu pembeda

antara satwecorddengarrecord lain.
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2. Referential integrity
Jika terdapatioreign keydalam relation, makavalue itu harus
sesuai dengacandidate key dartuple pada tabel asalnya atau
foreign keytersebut harus memilikialue null

3. General constraints
Aturan tambahan yang ditentukan oleh pengguna dédabase
administratoryang mendefinisikan atau membatasi beberapa aspek

dari suatu perusahaan.

2.1.9 Database Systemevelopment.ifecycle
Untuk melakukan perancangan basis data, terdapgkdh-langkah

yang akan menjadi dasar dalam perancangan. Pemttng mengetahui dasar
dari perancangan agar dapat mengatasi kendalalkeyatay mungkin terjadi
selama perancangan. Menurut Connolly & BEGG (201@314) tahap

perancangan basis data berdasarkan siklus hideptisgifawah ini :



29

- [iatahasa planning
iSaction B3)
System definfiion
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Gambar 2.8 Database system development lifecycle
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 314)

1. Database planning
Dalam melakukan suatu perancangan, tahap pertanggpgalu dilakukan
adalah merencanakan. Menurut Connolly & BEGG (20203) database



planningyaitu tahapan perencanaan bagaimana siklus kehidigrabasis
data dapat direalisasikan dengan cara yang paliektifedan efisien.
Langkah awal pada tahap ini adalah menentukession statemenyaitu
menentukan tujuan utama dari sistem basis data w&ag dirancang.
Mission statementembantu mengklarifikasi tujuan dari sistelatabase
dan menyediakan cara membuat sisttatabaseyang paling efisien dan
efektif. Sekali mission statementdidefinisikan, aksi selanjutnya
mengidentifikasikanmission objectivesSetiapmission objectiveharus
dapat mengidentifikasikan tugas tertentu yang hdidiskung oleh sistem
databaseDatabase planninguga harus mencakup pengembangan standar
yang mengatur bagaimana data akan dikumpulkan,irbaga format
harus ditentukan, dokumentasi penting apa yang tulikan, dan
bagaimana desain dan implementasi selanjutnyad&tdisa jadi sangat
memakan waktu untuk mengembangkan dan memelihambotuhkan
sumber daya untuk mengatur mereka pada awalnyahatgimana desain
dan implementasi berlanjut. Standar yang secark Bmancang akan
menyediakan dasar untuk pelatihan karyawan dan rdlorkualitas
pengukuran, dan dapat memastikan pekerjaan yanmisdsngan pola,
terlepas dari keterampilan karyawan dan pengalaman.

. System definition

Tahapan untuk menjelaskan ruang lingkup dan bataatsan dari sistem
basis data, termasuk sudut pandasgr, siapa sajaisernya, area dari
aplikasi dan jangka panjang dari sistem tersebusyBtem definitiojuga
membahasiser view yang berarti pendefinisian yang dibutuhkan sistem
database dari perspektif pekerjaan tertentu atau wilayahlikagi

perusahaan.

= Markeling | ‘ Payroll |

Property Property <l E ,‘ | Jaem
Sales ‘ | Rentals > ’ et » i

] Property L [ Customer
Advertising | Services

Systems Boundary

Gambar 2.9 System definition
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 315)
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3. Requirement collections and analysis

Proses mengumpulkan dan menganalisis informasanignbagian dari

organisasi yang akan didukung oleh sistgatabase dan menggunakan

informasi ini untuk mengidentifikasi kebutuhan emst baru. Ada 3

pendekatan utama dalam melaksanakan kebutuham siatabasedengan

banyakuser view yaitu :

a.

Centralized approach

Connolly & BEGG (2010 : 318) mengatakan bahweeritralized
approach adalah kebutuhan setiapser view digabung menjadi
sekumpulan kebutuhan untuk sistedatabase baru. Data model
mewakili semuaiserviewyang dibuat selama tahap desdatabase’
View integration approach

Connolly & BEGG (2010 : 318) mengatakan bahwaew integration
approachadalah kebutuhan setiaiger viewtetap sebagai daftar yang
terpisah. Data model mewakili setiapser view diciptakan dan
kemudian digabungkan selama tahap dedaiabasé

Combination of both aproaches

Pendekatan yang menggabungkan antamatralized approachdan

view integration approach.

Terdapat beberapa teknik yang digunakan untuk npatkian informasi,

disebut fact finding techniquesAda 5 teknik umumfact finding

techniquesyaitu :

a.

Examining documentation

Connolly & BEGG (2010 : 344) mengatakan bahwa, “gwgin
dokumentasi dapat membantu ketika kita mencobakungndapatkan
pandangan tentang perlungiatabase Kita juga dapat menemukan
dokumentasi yang dapat membantu memberikan infarmasvakili
perusahaan yang terkait dengan masalah tersekaitmiisalah terkait
dengan sistem yang sekarang, seharusnya ada ddiasmemang
terkait dengan sistem itu, contohnya dengan mendokumen,
formulir, laporan, darfile yang terkait dengan sistem saat ini, kita
dapat dengan cepat mendapatkan beberapa pemahapragenai

sistem”. Berikut jenis dokumentasi yang harus diuji
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b.

Tabel 2.2 Pengujian dokumentasi

Tujuan Contoh sumber

Menjelaskan masalah darMemo internal, e-mail, hasil rapat,
kebutuhardatabase keluhan pelanggan / karyawan,
dokumen yang menjelaskan masalah,

dan ulasan kinerja / laporan.

Menijelaskan bagian dari Bagan organisasi, pernyataan mjsi,
perusahaan yang terpengafufencana strategis perusahaan, tujuan
oleh masalah. perusahaan untuk diteliti, deskripsi
tugas / pekerjaan, contoh panduan
dan laporan, dan contoh bentuk

komputerisasi dan laporan.

Menjelaskan  sistem yangBerbagai jenis flowchart, kamus data,
sedang digunakan. desain sistendatabase dokumentas

program, dan pelatihan manual.

Interviewing

Ada beberapa tujuan menggunakan wawancara, sepentari tahu
fakta-fakta, membuktikan fakta, mengklarifikasi imkmembangkitkan
antusiasme, mengetahwnd user yang terlibat, mengidentifikasi
kebutuhan, dan mengumpulkan ide-ide dan pendapiat.2Aenis dari
interview yaitu interview terstruktur daninterview tidak terstruktur.
Maksud dari interview tidak terstruktur adalah pertanyaan yang
diajukan olehintervieweradalah pertanyaan yang kebanyakan bersifat
umum dan sedikit mengenai yang khusus. Sedangkaksuta
interview terstruktur adalahinterview yang pertanyaannya lebih
khusus, bergantung pada tanggapan dari yang diveamanAda 2
cara untuk mengklarifikasi atau memperdalam tanggayang
diterima, yaituopen ended questiondan closed ended questions
(Connolly & BEGG, 2010: 344-345).

Tabel 2.3 Keuntungan dan kerugiarinterview

Keuntungan Kerugian

Mungkin yang diwawancarai Sangat memakan waktu dan

untuk merespon bebas damahal, dan oleh karena ifu
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terbuka terhadap pertanyaan.

mungkin tidak praktis.

Mungkin yang diwawancarai Sukses tergantung pada
untuk merasa menjadi bagian dakomunikasi dan keterampilan
proyek. pewawancara.

Memungkinkan pewawancaraSukses dapat bergantung pada
untuk beradaptasi atau re-katkesediaan yang diwawancarai
pertanyaan selama wawancara| untuk berpartisipasi dalam

wawancara
Memungkinkan pewawancara
untuk beradaptasi atgu

mengulang pertanyaan selama

wawancara.

Memungkinkan pewawancal
untuk mengamati bahasa tub

diwawancarai.

a
uh

c. Observing the enterprise in op

eration

Dengan teknik ini memungkinkan untuk ikut sertauataenonton

seseorang melakukan kegiatan mempelajari sisteknik ®bservasi

membutuhkan persiapan. Untuk memastikan bahwa wsdyerhasil,

penting untuk mengetahui banyak tentang individn kiegiatan yang

akan diamati (Connolly & BEG

Tabel 2.4 Keuntun

G, 2010 : 345-346).

gan dan kerugian observasi

Keuntungan

Kerugian

Memungkinkan validitas fakt

dan data yang akan diperiksa.

nOrang-orang sadar atau tidak sal

dapat melakukan hal yang an

ketika sedang diamati.

Pengamat dapat melihat a

yang sedang dilakukan.

p&ungkin kelilangan

pada sa
mengamati tugas yang melibatk
tingkat kesulitan yang berbeda at
volume vyang biasanya dialarn

selama jangka waktu tertentu.

Pengamat juga dap

memperoleh data yan

menggambarkan lingkunga

aBeberapa

odilakukan dalam cara di

tugas tidak selg

mal

irmereka diamati.

lu

na




fisik dari tugas.
Relatif murah. Tidak Praktis.

Pengamat dapat melakukan

pengukuran kerja.

d. Research
Menurut Connolly & BEGG (2010 : 346) mengatakanveah“sebuah
teknik pencarian fakta yang berguna adalah menaptikasi dan
masalah. Jurnal, buku referensi, daternetadalah sumber informasi
yang baik. Mereka dapat memberikan informasi tepthagaimana
orang lain telah memecahkan masalah yang sama dambdh
perangkat lunak apa yang ada untuk menyelesaikanssatau bahkan

sebagian memecahkan masalah”.

Tabel 2.5 Keuntungan dan kerugian research

Keuntungan Kerugian

Dapat menghemat waktu jikaMembutuhkan akses ke sumber-

solusi sudah ada. sumber informasi yang tepat.

Peneliti dapat melihat Pada akhirnya tidak dapat membantu
bagaimana orang lain telaldalam memecahkan masalah karena
memecahkan masalah yahgrasalah tersebut tidak
sama atau bertemu dengadidokumentasikan di tempat lain.

persyaratan yang sama.

Membuat peneliti tidak
ketinggalan  dengan  arus

perkembangan sekarang ini.

e. Questionnaires
Pengumpulan fakta dengan cara mengumpulkan inforndasi
sejumlah besar orang. Ketika berhadapan dengamy g@rg banyak,
tidak ada teknik pencarian fakta lain dimana dapeantabulasi fakta

yang sama secara efisien (Connolly & BEGG, 201406-347).

Tabel 2.6 Keuntungan dan kerugian kuesioner

Keuntungan Kerugian
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Keuntungan Kerugian

Orang bisa mengisi danJumlah responden bisa rendah,
mengembalikan kuesionemungkin hanya 5% sampai 10%.

sesuka mereka.

Cara yang relatif murah untukkuesioner dapat dikembalikan tidak
mengumpulkan  data  dariengkap.
sejumlah besar orang.

Orang lebih cenderung untukMungkin tidak memberikan
memberikan fakta nyata kesempatan untuk beradaptasi atau
sebagai tanggapan yang dapaienanyakan pertanyaan yang telah

dijaga kerahasianya. disalah artikan.

Tanggapan dapat ditabulasikpmidak dapat mengamati dan
dan dianalisis dengan cepat. | menganalisis bahasa tubuh
responden.

4. Databasedesign

Menurut Connolly & BEGG (2010 : 320-321) mengatakahwa, “desain

databaseadalah proses menciptakan desain yang akan memglokssion

statementlan mission objectiveperusahaan untuk sistesiatabaseyang

diperlukan”. Ada beberapa pendekatan dalam desdabaseyaitu

a. Bottom-up
Bottom-up approachlimulai pada tingkat dasattribute (sifat entitas
dan relationship, setelah dianalisis asosiasi antagdtribute
dikelompokkan ke dalamelationshipyang mewakili jenis entitas dan
relationshipantara entitas. Pendekataottomup cocok untuk desain
database sederhana dengan jumlaitribute relatif kecil. Namun,
pendekatan ini menjadi sulit ketika diterapkan pddaaindatabase
yang lebih kompleks dengan sejumlah bestnibute, di mana sulit
untuk menetapkan semua dependensi fungsional amtdrdute
Contoh untuk pendekatan ini adalah proses nornsalisa

b. Top-down
Pendekatamop-downdimulai dengan pengembangan model data yang
mengandung beberapa entitas dan hubungan tingkgpitidan
kemudian menerapkan penyempurnéamdownberturut-turut untuk
mengidentifikasi entitas, hubungan, dattribute lebih rendah yang



terkait. Pendekatan ini diilustrasikan menggunakamsep entity
relationship (ER) model, dimulai dengan identifikasi entitas dan
hubungan antara entitas.

c. Inside-out
Pendekatan ini tidak beda jauh dengan pendekétattom-up
perbedaannya adalah pada tahap awal mengidentikditas besar
lalu dipecah menjadi entitas relasi dattribute yang berhubungan
dengan entitas besar.

d. Mixed
Menggunakan pendekatanttomup dantop-down.

Tahap dari desaidatabasesendiri ada 3, yaitu :

a. Conceptual database design

Connolly & BEGG (2010 : 321-322) mengatakan bahteanceptual

database desigadalah proses pembangunan sebuah model dari data

yang digunakan dalam sebuah perusahaan, tidak ritenga pada

semua pertimbangan fisikConceptual database desigepenuhnya

tidak bergantung dari rincian pelaksanaan sepestangkat lunak

DBMS target program aplikasi, bahasa pemrograman, platform

perangkat keras, atau pertimbangan fisik lainnyda 8 langkah untuk

membuatonceptual database desigmitu :

1) Mengidentifikasi tipe entitas
Connolly & BEGG (2010 : 471) mengatakan bahwa, anjwari
mengidentifikasi tipe entitas adalah “mengidenéiik kebutuhan
tipe entitas”. Pertama-tama dilakukan pengiderd#fian entitas
dengan melihat objek-objek yang digunakan alshr, tujuannya
adalah untuk mengidentifikasi entitas yang dipeafukSatu cara
dalam mengidentifikasi entitas adalah menguji kebah user
secara detil. Contoh hasil d&taff Client user views DreamHome
adalahstaff private owner, client, lease, propertyforrent, mess

owner, preference entitas.
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2) Mengidentifikasi tipe relasi
Connolly & BEGG (2010 : 472 - 473) mengatakan baltwaan
dari mengidentikasi tipe relasi adalah “mengetaieiasi penting

yang ada antara entitas-entitas”.

Tabel 2.7 Identifikasi tipe relasi

Entity Description Aliases Occurrence

Name

Staff Peraturan umumEmploye | Setiap staff bekerja
menjelaskan e pada satlbranch
semuastaffyang

dipekerjakan

oleh
DreamHome
Property| Peraturan umum Property | Setiap property
For yang memiliki pemilik
Rent menjelaskan tunggal dan ada pada
semua property cabang yang khusus,
untuk dipinjam dimana property

dikelola oleh saty
staff Properti dapat
dilihat oleh banyak
client, tetapi dipinjam
oleh client tunggal

pada satu waktu.

3) Mengidetifikasikan dan menghubungkattribute-attributedengan
entitas atau relasi
Connolly & BEGG (2010 : 474-475) mengatakan bahtugyan
dari tahap ini adalah “mengasosiasikattribute dengan entitas

atau jenis hubungan yang sesuai”.



Tabel 2.8 Asosiasi atribut dengan entitas ataupe relasi

Entity | Multipli | Relationship | Multipli | Entity name
name | city city
Staff | 0..1 Manages 0..100 | PropertyForRent
Supervises | 0..10 Staff

Proper| 1..1 AssociatedWi 0..* Lease
tyForR th
ent

4) Menentukan domaiattribute
Connolly & BEGG (2010 : 478) mengatakan bahwa, “dom
adalah sebuah kumpulan nilai-nilai dari satu atshihlattribute
yang diambil nilainya. Tujuan dari langkah ini atalmenentukan
domainuntuk attribute pada model dataonceptudl Contohnya,
untuk sebuah nomor induk pegawai sebuah perusanaaniliki
10 karakter yang diawali dengan 2 huruf dan 8 digigka, range
angka (1-99999999).

5) Menentukarattribute candidate primary, danalternate key
Connolly & BEGG (2010 : 479) mengatakan bahwa, anjwalari
tahap ini adalah “mengidentifikagiandidate keyuntuk setiap
entitas dan, jika ada lebih dari satandidate keymaka satu akan
dipilih sebagaiprimary keysementara sisanya menjaternate
key. Ada beberapa panduan ketika memiphimary key dari
candidate keyyaitu candidate keydenganattribute yang paling
sedikit,candidate keyang paling tidak mungkin berubah nilainya,
candidate keydengan paling sedikit karakteati{fibute huruf)
candidate keydengan nilai maksimum terkecilaftribute angka)
dan candidate keyyang paling mudah dalam membentuk sudut

pandang pengguna.
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Gambar 2.10 ER Diagram dengan primary key
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 480)

Mempertimbangkan penggunaan konsemhanced modeling
(optional)
Connolly & BEGG (2010 : 480 - 481) mengatakan bahtwpan
dari tahap ini adalah “mempertimbangkan penggurexrdranced
modeling sepertispezialitation/ generalization aggregation dan
composition”.
Melakukan pengecekan redudansi pada model
Connolly & BEGG (2010 : 482 - 483) mengatakan bahtwpan
dari tahap ini adalah “melakukan pemeriksaan modata
conceptual untuk menidentifikasi adanya redudansi dan
menghilangkannya”. Ada 3 aktivitas dalam tahapyiaitu :
a) Re-examine one-to-one relationships
Dalam mengidentifikasikan entitas, ada kemungkiraia
mengidentifikasikan 2 entitas yang mewakili objelng sama.

Contoh, kita sudah mengidentifikasi 2 entitas yaifant dan
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b)

renter, yang berbeda hanya dalam penamaan. Kedua entitas
tersebut harus di gabungkan, jigaimary keyberbeda, pilih

satu untuk dijadikaprimary keydan sisanyalternate key

Remove redundant relationships
Relationshipdikatakanredundant jika informasi yang sama
didapatkan darrelationship lain. Contoh,relationship antara
entitasproperty for rent lease dan client Ada 2 cara untuk
mengetahui property yang dipinjam client, yang pertama
hubungan langsung dengan hubungantsantara entitaslient

dan property for rent atau hubungan tidak langsung,

menggunakaholdsdan berhubungan melalui entitease

Lease

leaseMo

Gambar 2.11 Remove redundant relationships
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 482)

Consider time dimension

Waktu dimensi hubungan penting ketika menilai retunsi.
Ada 2 jalan antaranan dan child, yang pertama hubungan
langsungfather of atau hubungamarried to dan mother of
Akibatnya, kita mungkin berpikir bahwa hubungtather of
tidak perlu. Namun ini akan menjadi salah untuk digsan,
alasan pertama ayahnya mungkin memiliki anak dari
pernikahan sebelumnya dan kita memodelkan pernikalah
yang sekarang dengan Xelationship Alasan kedua, ayah dan

ibu tidak menikah.
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FatherOf MatherOl

' Child ‘ 0o

Gambar 2.12 Mempertimbangkan dimensi waktu
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 483)

Menvalidasi model dateonceptuaterhadap transakaser
Connolly & BEGG (2010 : 483-485) mengatakan bahtugyan

dari tahap ini adalah “meyakinkan bahwa model dataceptual

mendukung transaksi”. Ada 2 cara untuk meyakinkama model
dataconceptuaimendukung transaksi, yaitu :
a) Menjelaskan transaksi
Memeriksa bahwa semua informasi (entitas, hubungam,
attribute) yang dibutuhkan oleh setiap transaksi disediaiten
model, dengan mendokumentasikan deskripsi kebutsétap
transaksi.
b) Jalur transaksi
Pendekatan kedua untuk memvalidasi model data dapha
transaksi yang dibutuhkan melibatkan diagram yaegvakili
jalur yang diambil langsung oleh setiap transakaigp ER
diagram.
Melakukanreviewmodel dataconceptuabdengaruser
Connolly & BEGG (2010 : 485) mengatakan bahwa, anjalari
tahap ini adalah “meninjau model datzonceptual dengan
pengguna untuk memastikan bahwa mereka mempertgkan
model untuk menjadi representasi benar dari peatyardata

perusahaan”.
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Gambar 2.13 Conceptual data model
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 481)

b. Logical database design
Connolly & BEGG (2010 : 490) mengatakan bahwa,anjdari tahap
ini adalah “menerjemahkan model datanceptualke dalam model
datalogical yang kemudian divalidasi untuk memeriksa kebermaran
secara struktural dan kemampuannya untuk mendukebgtuhan
transaksi”. Ada 7 tahap dalam desdatabasdogical, yaitu :
1) Menurunkan relasi untuk model dabgical
Connolly & BEGG (2010 : 492) mengatakan bahwa, anjwalari
tahap ini adalah “membuatlations untuk model datdogical
untuk mewakili entitas, hubungan daattribute yang sudah
diidentifikasi”. Kemungkinan yang terjadi pada mbddata
conceptuapadarelationsyang diturunkan,yaitu :
a) Strong entity types
Menurut Connolly & BEGG (2010 : 383) mengatakanveah
“strong entity typesdalah entitas yang keberadaannya tidak

bergantung pada keberadaan entitas lainnya”. Skgglian
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entitas teridentifikasi secara unik yang memili&itribute
primary keyyang dapat membedakan dari entitas yang lain.
Contoh, ketika ingin mengidentifikasi secara urgtiap siswa
dalam sekolah, dapat menggunak#mnibute NIS(Nomor Induk
Siswa) untuk dapat membedakan. Siswa (NIS, nanaazd)
jenis kelamin, agamayrimary key. NIS

Weak entity types

Connolly & BEGG (2010 : 383 - 384) mengatakan bahwa
“weak entity typeadalah entitas yang keberadaanya tergantung
oleh beberapa entitas yang lain”. Setiap kejadisiias tidak
dapat teridentifikasi secara unik hanya dengan mnamakan
attribute entitas tersebut, tidak seperti halnya tipe entitaat
yang menggunakamprimary key Primary key dari entitas
lemah sebagian atau seluruhnya berasal dari setidipas
owner sehingga identifikasprimary key dari entitas lemah
tidak dapat dibuat sampai semua hubungan dengatasent
owner dipetakan. Contoh, pada entitgweference tidak
memiliki primary key artinya tidak dapat mengidentifikasi
setiap kejadian dari entitagpreference hanya dengan

menggunakaattribute yang sudah ada.

.-r""'_'_'_-_‘_'_"'*-.,_ ey
A : ) B
\_ Strong %ri!:r'}-"? ‘\\-"f'*."{i:':ﬂ\. entity )
\-‘“"-—__,__,_._-'-“'/ --.__1___,,_'—/

y Y
Client T Preference
AETL :'J?\J'[:J - L R L= =] 105

clientMo {PK} prefType
name maxRent
fName
IName
telNo

Gambar 2.14 Entitas kuat dan lemah
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 384)
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One to many relationship types

Staff enity Oversees PropertyForfent enbiy
(atafiMo) ralationship (propertyMa)

55
-
SE37

Gambar 2.15 Hubungan one to many
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 387)

Contoh diatas menggambarkan 3 tigéationship staffyang
mengawasi suatproperty yang akan disewaStaff SG37
mengawasiproperty PG21 dan PG36 dengaalationship rl
dan r2, staff SA9 mengawasiproperty PA14 dengan
relationship r3, namunstaff SG5 tidak mengawagroperty
manapun darproperty PG4 tidak diawasi olelstaff Dapat
disimpulkan bahwa seoramgtaff dapat mengawasi nol atau
lebih property, dan tiapproperty dapat diawasi oleh nol atau
satu orangstaff Tipe relationshipseperti ini disebubne — to —
many

One to one relationship types

Staff sntity yps Manages Branch entily yoe
(stafda) mlationship typo [bramchio]

B
2 L lmgy
4 b

Gambar 2.16 Hubungan one to one
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 386)

Contoh diatas menggambarkan 2 tieatitas staff yang
mengelolabranch Staff SG5 mengatur cabang B0O03 dengan
relationshiprl danstaff SL21 mengatubranch BOO5 dengan
relationship r2, tetapi staff SG37 tidak mengatur cabang

manapun. Dapat disimpulkan bahwa seorstadf hanya dapat
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mengatur nol atau satwranch dan setiagranch hanya dapat
diatur oleh satu orangtaff. Tipe relationshipseperti ini disebut
one —to —one

One to one recrusive relationship types

Connolly & BEGG (2010 : 495) mengatakan bahwa, Uirit:1
recursive relationship with mandatory participatian both
sides wakili hubungan rekursif sebagaiation tunggal dengan
dua salinamprimary key yang mana satu dari salingrimary
key merupakarforeign keydan harus diganti namanya untuk
menunjukkan hubungan yang diwakilinya. Untuk fetursive
relationship with mandatory participation on onlyne side
memiliki pilihan untuk membuatelation tunggal dengan dua
salinan primary key atau membuatrelation baru untuk
mewakili hubunganRelation baru hanya akan memiliki dua
attribute yaitu kedua salinarprimary key dimana salinan
primary keybertindak sebagdoreign keydan harus diganti
namanya untuk menunjukkan tujuan masing-masing ndala
relation. Untuk 1:1 recursive relationship with optional
participation on both sidesekali lagi membuatlation baru”.
Superclass/subclass relationship types

Super class entityseperti parent entity dan subclass entity

sepertichild entity

Participation constraint  Disjoint constraint  Relations required

Mandatory Nondisjoint { And} Single relation (with one or more
discriminators to distinguish the type of
each tuple)

Optional Nondisjeint {And}  Two relations: one relation for superclass
and one relation for all subclasses (with one
or more discriminators to distinguish the
type of each tuple)

Mandatory Disjoint {Or} Many relations: one relation for each
combined superclass/subclass
Optional Disjoint {Or} Many relations: one relation for superclass

and one for each subclass

Gambar 2.17 Panduan untuk superclass / subclass
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 496)
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Option 1 - Mandatory, nondisjoint

AllQwner (ownerNo, address, telNo, fName, IName, bName, bType, contaciName, pOwnerFlag,
bOwnerFlag)

Primary Key ownerNo

Option 2 — Optional, nondisjoint

Owner (ownerNo, address, telNo)
Primary Key ownerNo
OwnerDetalls (ownerNo, fName [Name, bName, bType, contactName, pOwnerFlag, bOwnerFlag)

Primary Key ownerNo
Foreign Key ownerNo references Owner(ownerNo)

Option 3 - M. —
PrivateOwner (ownerNe, IName, IName, address, telNo)

Primary Key ownerNo

BusinessOwner (ownerNo, bName, bType, conteciName, address, telNo)
Primary Key ownerNo

Option 4 — Optional, disjoint

Owner (ownerNo, address, telNo)

Primary Key ownerNo

PrivateOwner (ownerNo, Name, [Name)

Primary Key ownerNo

Foreign Key ownerNo references Owner(ownerNo)
BusinessOwner (ownerNo, bName, bType, contactName)
Primary Key ownerNo

Foreign Key ownarNo references Owner(ownerNo)

Gambar 2.18 Tipe hubungan superclass / subclass
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 497)

g) Many to many relationship

types
Mewspager anlity Adveriizes FroperiyFaorfent enlily
(nEwepaperiame) relatonship (propartyMo}

Glasgow Daly

Gambar 2.19 Hubungan many to many
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 388)

Contoh diatas menggambarkan 4 tip&ationshipsuatu koran

yang mengiklankarproperty. Glasgow Daily mengiklankan
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property PG21 dan PG36 dengaelationshiprl dan r2,The
West News juga mengiklankan property PG36 dengan
relationship r3, Aberdeen Expressnengiklankan property
PA14 dengan relationship r4 dan property PG4 tidak
diiklankan. Disimpulkan bahwa satu koran dapat nid¢agkan
satu atau lebipropertydan satypropertydapat diiklankan oleh
nol atau lebih koran. Tipeelationshipseperti ini disebuthany
— to — many relationship

Complex relationship types

Connolly & BEGG (2010 : 498) mengatakan bahwa, tint
setiap hubungan yang kompleks, bredation untuk mewakili
hubungan dan setiapttribute yang merupakan bagian dari
hubungan. Kirimkan salinaprimary key attributedari entitas
yang terlibat dalam hubungan yang kompleks ke dalam
hubungan baru, untuk bertindak sebagagign key. Contoh,
registersmemilik ternary relationshipdalambranch user view
yang mewakili hubungan antastiaff yang mendaftar sebagai
client baru dibranch. Untuk mewakili ini, kita menciptakan
hubungan untuk entitas kudranch staff dan client, dan
menciptakan hubungamgistration untuk mewakili hubungan
register.

Staff (stafiNo, fName, [Name, position, sex, DOB, supervisorStaffiNo)

Primary Key staffNo
Foreign Key supervisorStafiNe references Staff(staffNo)

Branch (branchNo, street, city, postcods)
Primary Key branchNo

Client (clientNo, IName, IName, telNo, prefType, maxRent, staffNo)
Primary Key clieniNo
Foreign Key stafiNo references Staff(staffNo)

Registration (clieniNo, branchNo, staffNo, dateJoined)
Primary Key clieniNo

Foreign Key branchNo references Branch(branchNo)
Foreign Key clientNo references Client(clientNo)
Foreign Key staffNo references Staff(staffNo)

Gambar 2.20 Complex relationship type
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 498)



i) Multi-valued attributes

Connolly & BEGG (2010 : 499) mengatakan bahwa, tint
setiap attribute multivalued dalam suatu entitas, buatlah
relation baru untuk mewakili attribute multivalued dan
primary keydari entitas dalamelation baru, untuk bertindak
sebagaiforeign key Kecualiattribute multivalueditu sendiri
merupakanalternate keydari entitas,primary keydari relasi
baru adalah kombinasi dattribute multivalueddanprimary
key dari entitas. Misalnya, dalamser view branchuntuk
mewakili situasi di mana satwanchtelah sampai tiga nomor
telepon,attribute telpNo dari entitabranchtelah didefinisikan
sebagai attribute multivalued Untuk mewakili ini, kita
membuat hubungan untuk entithsanch dan menciptakan
hubungan baru yang disebut Telepon untuk mewatiiibute

multi-valuedtelpNo.

Post branchNo fnto Telephone

Branch (oranchNo, street, city postcode) ~ Telephone (telNo, branchiNo)
Primary Key branchNo Primary Key telNo
Foreign Key branchiNo references Branch(branchilo)

Gambar 2.21 Multi — valued attributes
Sumber :(Connolly & BEGG, 2010, p. 499)

2) Validasirelationsmenggunakan normalisasi
Connolly & BEGG (2010 : 501) mengatakan bahwa, anjwdari
tahap ini adalah “memvalidaselation di model datalogical
menggunakan normalisasi. Tujuan dari normalisasaladd
memastikan bahwa himpunaglation memiliki jumlah minimal
dan belum memilikiattribute yang cukup untuk mendukung
persyaratan data perusahaan, dan jrgation harus memiliki
redundansi data minimal untuk menghindari masalpdate”.
Menurut Connolly & BEGG (2010 : 428) “normalisasiladah
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teknik resmi untuk menganalisidation berdasarkarprimarykey
(ataucandidate keydan ketergantungan secara fungsional ( Codd ,
1972b )". Teknik ini melibatkan serangkaian peratuyang dapat
digunakan untuk mengujrelation individu sehingga sebuah
databasedapat dinormalisasi untuk tingkat apapun. Tigatuden
normal awalnya diusulkan disebut bentuk normalgreat ( 1NF ),
bentuk normal kedua ( 2NF ) , dan bentuk normalgket 3NF ).
Proses Normalisasi :
a) First Normal Form (1NF)
Connolly & BEGG (2010 : 430 - 431) mengatakanbahwa
“Unnormalized Form(UNF) adalah sebuah tabel yang
berisi satu atau lebirepeating group” Repeatinggrou@adalah
sebuahattribute atau himpunarmattribute dalam tabel yang
memiliki lebih dari satu nilai roultiplevalug¢ untuk sebuah
primary key pada tabel tersebBirst Normal Form (1NF)
adalah sebuah relasi dimana titik temu antara bdeas
kolomnya hanya mengandung satu nilai.Untuk meng tdiadl
UNF ke 1NF, dilakukan identifikasi dan penghapusan
repeatinggroupalam tabel.
b) Second Normal Form (2NF)
Connolly & BEGG (2010 : 434)mengatakanbahwdecond
Normal Form (2NF) adalah suatu hubunganyang ada
dalam 1NFdan setiap ngmimary-keyattribute, functional
dependencgepenuhnya padarimary key” Normalisasi INF
ke 2NF melibatkan penghapuspartialdependenciesHapus
attributepartialdependencies  dari relation dengan
menempatkannya dalamlation baru bersama dengan salinan
determinant apabila terdapat partialdependencies
Functionaldependencynenjelaskan hubungan antatribute
dalam suatuelation. Misalnya, X dan Y adalahttribute dari
relations R, Y secara functional dependencypada X
(dilambangkan X— Y), jika setiap nilai X terkait dengan tepat
satu nilai Y. (X dan Y mungkin masing-masing terdari satu

atauattribute lebih). Full functional dependencsenunjukkan
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3)

4)

bahwa jika X dan Y adalahttribute dari suatu hubungan, Y
adalah fully functionally dependenpada X jika Y adalah
functional dependencyada X, tetapi tidak pada setiap subset
dari X.
c) Third Normal Form (3NF)
Connolly & BEGG (2010 : 435 - 437) mengatakan bahwa
“Third Normal Form(3NF) adalah suatu hubungan yang ada
dalam INF dan 2NF dan dimana tidak ada-pomary-
keyattribute yangtransitively dependepadaprimary key”
Normalisasi 2NF ke 3NF melibatkan penghapusan
transitivedependency Hapus relation dengan cara
menempatkanattribute dalam suaturelationbaru bersama
dengan salinan  determinant apabila terdapat
transitivedependency Transitivedependencyadalah sebuah
kondisi dimana X, Y dan Z adalabttribute dari sebuah
hubungan seperti jika X»> Y dan Y — Z, maka Z adalah
dependensecara transitif pada XY melalui (disediakan bahwa
X tidak functionally dependermiada Y atau Z).
Validasirelationsterhadap transakeser
Connolly & BEGG (2010 : 502) mengatakan bahwa, anjwalari
tahap ini adalah “Memastikan bahwelations dalam model data
logical mendukung transaksi yang diperlukan”.
Memeriksantegrityconstraints
Connolly & BEGG (2010 : 502 - 505) mengatakan bahtwpian
dari tahap ini adalah “Memeriksa apakattegrityconstraints
ditampilkan dalam model datéogical. Integrityconstraints ini
bertujuan untuk melindungi basis data dari
ketidaklengkapan,ketidakakuratan, atau ketidaklsteisan”. Ada
beberapa tipategrityconstraints
a) Required data
Beberapaattribute harus memiliki nilai pada datanya sehingga
tidak diperbolehkannull. Contoh, seorang mahasiswa pasti

memiliki jurusan yang diambilnya.
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Attribute domain constraints

Attribute memiliki domainyang merupakan sekumpulan nilai
yang sah. Contoh, jenis kelamin dari mahasiswa data 2
yaitu laki-laki dan perempuan.

Multiplicity

Multiplicity mewakili constraints yang ditempatkan pada
relationship antara data didatabase Contoh, banyak

mahasiswa yang berada dalam satu kelas.

Tabel 2.9 Multiplicity

ultiplicity Arti

0.1 Nol atau satu kejadian entitas

1..1 (orjust 1) Satu kejadian entitas

0..* (or just *) Nol atau banyak kejadian entitas

1.* One atau banyak kejadian entitas

5..10 Minimum 5 dan maksimum 10
kejadian entitas

0, 3,6-8 Nol, tiga atau enam sampai delapan
kejadian entitas

Entity integrity

Primary key dari sebuah entitas tidak dapat bernitaill.
Contoh, setiapguple dari relation mahasiswa harus memiliki
nilai attributeprimary keyaitu nim.

Referential integrity

Foreign keymenghubungkan setiapple dalamchildrelation
dengan tuple dalarparentrelationdengan mencocokkan nilai
candidate key. Referential integrityerarti jika foreign key
mengandung nilai, nilai tersebut yang harus merppda suatu
tupel yang ada dparentrelation Sebagai contoh, perhatikan
Staff mengatur PropertyForRent AttributestafNo dalam
relation PropertyForRent menghubungkan properti untuk
disewakan kepadtpel dalam relasstaff yang berisi anggota

staff yang mengelola properti itu. JildaffNo tidak null, pasti
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berisi nilaivalid yang ada dalarattributestafNo darirelation
staff atau properti akan ditugaskan ke anggédf yang tidak
ada.

Staff (staffNo, fName, [Name, position, sex, DOB, supervisorStaffio)
Primary Key staffNo
Foreign Key supervisorStafiNo references Staff(staffNo) ON UPDATE CASCADE ON DELETE SET NULL

Client (clientNo, fName, IName, telNo, prefType, maxRent, staffNo)
Primary Key clientNo
Foreign Key staffNo references Staff(staffNo) ON UPDATE CASCADE ON DELETE NO ACTION

PropertyForRent (propertyNo, street, city, posicode, fype, roams, rent, awnerNo, staffNo

Primary Key properyNo

Foreign Key ownerNo references PrivateQwner(ownerNo) and BusinessOwner(owneriNo)
ON UPDATE CASCADE ON DELETE NO ACTION

Foreign Key staffNo references Staff{staffNo) ON UPDATE CASCADE ON DELETE SET NULL

Viewing (clientNo, propertyha, dateView, comment)
Primary Key clieniNo, propertyNo
Foreign Key clientNo references Client(clientNo) ON UPDATE CASCADE ON DELETE NO ACTION
Foreign Key propertyNo references PropertyForRent(propertyNo)
ON UPDATE CASCADE ON DELETE CASCADE
Lease (leaseNo, paymentMethod, depositPaid, rentStart, rentFinish, clientNo, properiyNo)
Primary Key leaseNo
Alternate Key propertyNo, rentStart
Alternate Key clientNo, rentStart
Foreign Key clientNo references Clieni(clientNo) ON UPDATE CASCADE ON DELETE NO ACTION

Foreign Key propertyNo references ProperlyForRent(propertyNo)
ON UPDATE CASCADE ON DELETE NO ACTION

Gambar 2.22 Referential integrity
Sumber (Connolly & BEGG, 2010, p. 505)

Ada dua masalah mengenfareign keyyang harus diatasi,
yang pertama menganggap apakaitis diperbolehkan untuk
foreign key Sebagai contoh, kita dapat menyimpan rincian
properti untuk disewa tanpa memiliki anggatff tertentu
untuk mengelolanya. Masalahnya bukan jundtdif yang ada,
tetapi apakah jumlabtaff harus ditentukan. Secara umum, jika
partisipasi child relation dalam hubungan mandatoryu(ls
tidak diperbolehkan) dan optionalnulls diperbolehkan).
Masalah kedua yang harus kita mengatasi adalah urdtk

memastikanreferential integrity Ada beberapa strategi yang
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harus dipertimbangkan dalam menghapusle dari relation
parent(Staff :
A. NO ACTION

B. Strategi yang digunakan adalah mencegah penghapusan

dari parent relationjika terdapat hubungan ke chtlaple
C. CASCADE
Apabila padatuple parentdihapus, maka secara otomatis
tuple chilcakan terhapus juga.
D. SET NULL
Jika padauple parentdihapus, maka nildbreign keypada
semuduple childotomatis akan terisi nilaiull.
E. SET DEFAULT
Jika padatuple parentdihapus, makdoreign keypada
semuduple childakan menerima niladefault
f) General constraints
Constraintstambahan yang dibuat olalser atau seseorang
database administratodari basis data tersebut. Contoh, satu
kelas melarang mengatur lebih dari 50 pelajar.
Melakukanreviewmodel datdogical dengaruser
Connolly & BEGG (2010 : 506) mengatakan bahwa, anjualari

tahap ini adalah Reviewmodel datalogicalbersamauser untuk

memastikanuser bahwa model yang telah dibuat sesuai dengan

kebutuhan data perusahaan”.

Menggabungkan model datéogical ke model dataglobal
(optional)

Connolly & BEGG (2010 : 506 - 517) mengatakan bahtwpan
dari tahap ini adalah “menggabungkan model tagewal ke dalam
datalogical global tunggalyang menampilkan semusser views
daridatabasé

Melakukan pemeriksaan untuk perkembangan di masagla
Connolly & BEGG (2010 : 517 — 518) mengatakan bghwgan
dari tahap ini adalah “Menentukan apakah ada péarba/ang

besar di masa mendatang dan menilai apakah motkelodgcal
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tersebut dapat menyesuaikan terhadap perubahababeiu
tersebut”.
c. Physical database design
Connolly & BEGG (2010 : 523) mengatakan bahwa
physicaldatabasedeisgnadalah “Proses menghasilkan deskripsi
implementasi dardatabasepada secondary storage, menggambarkan
baserelation fileorganizations dan indeks yang digunakan untuk
mencapai akses yang efisien terhadap data, dap setkaitintegrity
constraintsdan langkah-langkah keamanan”. Ada 6 tahappdeysical
database desigryaitu :
1) Translate logical data model for target DBMS
Connolly & BEGG (2010 : 524) mengatakan bahwa, anjwdari
tahap ini adalah “Menghasilkan skendatabaserelationaldari
model datalogical yang dapat diimplementasikan patiget
DBMS".
a) Design base relations
Connolly & BEGG (2010 : 525) mengatakan bahwa, &nju
dari tahap ini adalah “Memutuskan cara untuk melivddse
relations yang sudah diidentifikasi di model dalagical ke
dalam target DBMS”. Setiaprelation yang diidentifikasikan
dalam model datepgical memiliki definisi yang terdiri dari :
1) Namarelation
2) Daftar darisimple attribute
3) Primary key alternate keysdanforeign keys
4) Refential integrity constraintsintuk setiapforeign keys
yang diidentifikasi
Dari kamus data, setiggttribute juga memiliki :
1) Domainnya yang terdiri dari tipe data, panjang, dan
constraintspadadomain
2) Sebuatoptionalbernilaidefaultuntukattribute
3) Apaattribute boleh bernilanull
4) Apa attribute merupakan data yang diturunkan dan cara

menghitung data
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b) Design representation of derived data
Connolly & BEGG (2010 : 526 - 528) mengatakan bahwa
tujuan dari tahap ini adalah “Memutuskan cara
merepresentasikaterived data yang di model datagical ke
target DBMS”. Contoh, jumlah mahasiswa yang kuliah di
sebuah jurusan.

c) Design general constraints
Connolly & BEGG (2010 : 526 - 528) mengatakan bahwa
tujuan dari tahap ini adalah “Merancaggneralconstraints
untuktargetDBMS".

Design file organizations and indexes

Connolly & BEGG (2010 : 528 - 529) mengatakan bahtwpian

dari tahap ini adalah “Menentukdite organizationsyang optimal

untuk menyimpan relasi dasar dan index yang digarludemi

mencapai kinerja yang sesuai, yaitu bagaimana daiaelations

dantuplesdapat disimpan dalasecondary storage”

a) Analyze transactions
Connolly & BEGG (2010 : 529 - 534) mengatakan bahwa
tujuan dari tahap ini adalah “Memahami transakstase
fungsional yang akan dijalankan dalasatabasedan untuk
menganalisis transaksi yang penting”. Untuk membant
mengidentifikasi transaksi mana yang perlu diteldiapat
menggunakarransaction relation cross-refrence matrypang
menunjukkan relasi setiap akses transaksi. Untldkisfqpada
area yang mungkin bermasalah, salah satu cara untuk
melanjutkan :

1. Mapseluruh jalan transaksi untuk relasi

(A) Enter the details for a new property and the owner (such as details
of property number PG4 in Glasgow owned by Tina Murphy).

(B) Update/delete the details of a property. + Staff view
(C) Identify the total number of staff in each position at branches in ‘
Glasgow.

(D) List the property number, address, type, and rent of all properties in
Glasgow. ordered by rent.

(E) List the details of properties for rent managed by a named member
of staff.

(F) Identify the total number of properties assigned to each member of
staff at a given branch.

¢ Branch view

Gambar 2.23 Map path
Sumber (Connolly & BEGG, 2010, p. 530)



Table 17.1  Cross-referencing transactions and relations.

Transaction/ (A (B) (C) (D) (B) (F)
Relation

I RUDI RUDI RUDI RUDI RUDI RUD

Branch X X X
Telephone

Staff X X X X X
Manager

PrivateOwner X

BusinessOwner X

PropertyForRent X X X X X X X

Viewing
Client
Registration
Lease
Newspaper
Advert

I'=Insert; R = Read; U = Update; D = Delete

Gambar 2.24 Cross referencing transactions ancetations
Sumber (Connolly & BEGG, 2010, p. 531)

2. Tentukan relasi mana yang sering diakses olehakans

ax=40 ;A
max ) e

< Has

avg =50
max = 100

PropertyForRent

100000

Gambar 2.25 Frequently accessed by transactions
Sumber (Connolly & BEGG, 2010, p. 532)
3. Analisis penggunaan data dari transaksi yang Hipiing

melibatkan transaksi lain
Frekuensi informasi akan mengidentifikagilation yang
perlu pertimbangan cermat untuk memastikan struktur
akses yang tepat untuk digunakan. Kondisi pencarian
digunakan oleh transaksi yang memilikine constraints
menjadi prioritas yang lebih tinggi untuk strukalkses.
b) Choose file organizations

Connolly & BEGG (2010 : 534) mengatakan bahwa, anju

dari tahap ini adalah “untuk menentukde organizationgang

efisien untuk setiap relasi dasar’. Beberapa tifile

organizationsyaitu:
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1. MylSAM
MyISAM adalah engine standar atau default dari MSQ

kelebihan dari engine ini adalah proses yang |egipat

dalam proses select, sehingga engine ini serin@lisek

digunakan sebagai engine dari tabel acuan atal yahg

jarang sekali berubahnya. Kelebihan Mylsam antzira |

a.

Adanya suatu kode pembeda yang akan memberi tanda
bila suatu tabel tidak ditutup dengan semestinyelate
dibuka. Bila kita menjalankan program MySQLServer,
mysqgld, dengan pilihan myisam-recover, maka secara
otomatis tabel yang telah ditandai tersebut akan
dipulihkan atau ditutup dengan semestinya. Hal ini
sangat membantu untuk menjaga keutuhan dan validita
tabel.

Kemampuan kolom AUTO_INCREMENT lebih handal
dibandingkan dengan format tabel ISAM

Mendukung file ukuran besar (63-bit) pada sistem
operasi tertentu yang jugamendukung pembuatan dan
pembacaafile-file data ukuran besar

Pada kolom BLOB dan TEXT bisa dilakukan
pengindeksan NULL diperkenankan pada kolom yang
diindeks

Jumlah maksimumifile indeks adalah 32 buah per
tabelnya, dan masih dapat dikembangkan hingga
mencapai 64 buah per tabel dengan kondisi tertentu
tanpa harus mengkompilasi ulang program myisamchk.
Program bantu myisampack dapat memadatkan kolom
BLOB dan VARCHAR

InnoDB

Tipe tabel InnoDB merupakan tipe tabel MySQL yang

mendukung proses transaksi. Tipe ini memiliki bapar

keunggulan, antara lain format tabel InnoDB mendagku

proses transaksi dengan adanya fasilitas rollbeakmit,

dan juga kemampuan untuk memulihkan tabel bilaadér;
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3)

4)

kerusakan pada tabel tersebut. Mampu melakukan
penguncian (locking) pada tingkatan record dan juga
mampu membaca pada perintah SELECT yang tidak
dikunci. Kemampuan-kemampuan tersebut meningkatkan
kecepatan dan kinerja penggunaaultiuser
3. Heap
Tabel dengan tipe HEAP tidak menyimpan datanya di
hardisk, tetapi menyimpan di RAM (memori). Tipedaimi
biasanya digunakan sebagai tabel sementara (tergpora
Tabel secara otomatis akan dihapus (hilang) darfsQly
saat koneksi ke server diputus atau server MySQL
dimatikan.
c) Choose indexes
Connolly & BEGG (2010 : 535) mengatakan bahwa, anju
dari tahap ini adalah “Menentukan apakah penambaituaex
akan meningkatkan kinerja dari sistem”. Pemilitattribute
untuk primary atauclusteringadalah sebagai berikut :
1) Attribute yang banyak digunakan untuk opergsn, yang
membuat operagbin semakin efisien
2) Attribute yang banyak digunakan untuk mengakses tupel
dalam sebuah relasi yang memilgttiribute tersebut
d) Estimate disk space requirements
Connolly & BEGG (2010 : 541) mengatakan bahwa, anju
dari tahap ini adalah “Memperkirakan jumlah kapesdisk
yang akan diperlukan olehdatabase sehingga dapat
diperkirakanpenggunaan kapasitésk setiap tahunnya”.
Design user views
Connolly & BEGG (2010 : 542) mengatakan bahwa, anjwari
tahap ini adalah “Merancang tampilan penggunayandals
diidentifikasi selama pengumpulan kebutuhan darisasaahap
dari pengembangan siklus kehidupan sistatabase
Design security mechanisms
Connolly & BEGG (2010 : 542 - 543) tujuan dari tphai adalah

“Merancang mekanismgecurityuntuk databaseseperti yang telah
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dispesifikasikan oleluserselama tahap pengumpulan dan analisis

kebutuhan dari pengembangan siklus kehidupan ssatabasé

2.1.10 Unified Modelling Language(UML)

Menurut Britton &Doake (2005 : 13)Unified Modeling Language

(UML) adalah satu kumpulan diagram yang dirancang sddarsus untuk

pengembangan berorientasi objek, dan telah mesjadidar industri untuk

pemodellan sistem berorientasi objek.

1. Use Case Diagram

Menurut Britton & Doake (2005 : 4Q)se case diagramdalah diagram

yang secara grafis menggambarkan interaksi ant@esecara fungsional

dengan sistem.

a. Use case

b.

Use casaligambarkan dalam bentuk elips dengan label nsseaase
Penulisan namase casemenggunakan kata kerja yang menegaskan

bahwause casenewakili proses.

Gambar 2. 26Use Case

Actor

Digambarkan dengan bentuk tongkat diberi label naator.
Tujuannya adalah untuk memanfaatkan naactor tersebut agar
mudah untuk mengidentifikasikannya. Bentuk ters@bga digunakan

untukactor yang bukan manusia, misalnya komputer.

User

Gambar 2. 27Actor

Relationship
Garis yang menghubungkaactor denganuse case Garis tersebut
menunjukkanactor yang berkaitan dengamse caseyang digunakan.

Hubungan ini dikenal juga sebagai asosiasi komsnika
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d. System boundary
Garis yang digambarkan mengitarse caseuntuk memisahkamse
casedenganactor. Dapat diberi label untuk mengindikasikdamain

diagram

System boundary

Receptionist

Gambar 2. 28System Boundary

i.z

Administrator

Wheels system

Maintain bike list

Maintain
customerlList

Handle enquiries
Handle bike return

Gambar 2. 29Use case diagram

Receptionist

Sumber Britton & Doake (2005:41)

2. Class Diagram
Britton & Doake (2005 : 117-137) menyatakalass diagramadalah
sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akanghasilkan sebuah objek
dan merupakan inti dari pengembangan dan desawriéeasi objek.
Classmenggambarkan keadaaatt(ibute) suatu sistem dan menawarkan
layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metiadafungsi)Class
diagrammenggambarkan struktur dan deskrigisiss packagedan objek
beserta hubungan satu sama lain seperti pewadsasiasi, dan lain-lain.
Classmemiliki tiga area pokok, yaitu :
a. Nama, merupakan nama dari sebokss
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b. Attribute merupakan properti dari sebualtlass Attribute
melambangkan batas nilai yang mungkin ada pad& dljeclass

c. Metoda, merupakan sesuatu yang dapat dilakukan eskbuah
classitau yang dapat dilakukan olelasslain terhadap sebuattass

Berikut merupakan notasi daliass diagram

a. Class
Class adalah blok-blok pembangun pada pemrograman batasie
objek. Sebualslassdigambarkan pada sebuah kotak yang terbagi atas
tiga bagian, yaitu: namaass definisiattribute dan definisi fungsi.

b. Association
Sebuah asosiasi merupakan sebuah hubungan palumg amtara dua
class Garis ini dapat melambangkan tipe-tipe hubungan giga
multiplicity pada sebuah hubungan seperie to ongone to many
many to many

c. Composition
Jika sebualslasstidak dapat berdiri sendiri dan merupakan bagian da
class yang lain, makaclass tersebut memiliki relasicomposition
terhadapclass tempat class tersebut bergantung. Sebuah hubungan
composition digambarkan sebagai garis dengan ujung berbentuk
jajaran genjang berisi ataolid.

d. Dependency
Hubungandependencylilakukan apabila sebuatiass menggunakan
class yang lain. Penggunaandependency dilakukan untuk
menunjukkan operasi pada suatassyang menggunakaclassyang
lain. Sebualdependencgilambangkan sebagai sebuah panah bertitik-
titik.

e. Aggregation
Agregasi mengindikasikan keseluruhan bagieglationship dan
biasanya disebut sebagai relasi (mempunyai sebuadgian dari).
Sebuah agregasi dilambangkan sebagai sebuah gariggmm sebuah
jajaran genjang yang tidak berisi atau tidakd.

f. Generalization
Sebuah relasi generalisasi sepadan dengan sebaahimberitance

pada konsep berorientasi objek. Generalisasi déagkan dengan



sebuah panah dengan kepala panah yang tidak solgimengarah ke

kelas induk.
[ Customer | Hire
custld 1 1 -startDate
name FnumberDays
addrass aleRetumed
el MatenessDeduction
~damageDeduaction
1
o.*
1.
Payment .
FpaymentDate
HotalAmouniPaid .
HotalDepositPaid Bike
HotalDepositiRetumed  hikes
-availablie — =
Liype SpecialistBike
size ﬁ epoch
~make insurance
-model
+dailyHireRate
-deposit

Gambar 2.30 Class diagram
Sumber (Britton & Doake, 2005, p. 131)

3. Sequence Diagram

Menurut Britton & Doake (2005 : 156),sequence diagram
menggambarkan dengan jelas dan sederhana alirarolkamtar objek
yang diperlukan untuk melaksanakan skenario. Sebs#&hnario
menguraikan urutan langkah-langkah dalam satu boose casedari
pengguna. Dari sisi layar komputesequence diagranmenunjukkan
bagaimana langkah-langkah tersebut diterjemahkaial&s pesan antar
objek di komputer. Berikut ini merupakan elemeng/digunakan :
a. Actor

Digambarkan dengan simbattor yang ada didalam diagramse casge

yang digunakan untuk mewakilser

:Recep:tionist
|
|
|

Gambar 2. 31Actor
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. Obiject lifeline
Garis vertikal putus-putus yang memanjang kebaveaisgimbol actor

dan sistem yang mengindikasikan urutan kehidupan.

Gambar 2. 32 Lifeline

. Activation bar

Bar didalamlifeline yang menunjukkan periode waktu Ketileetor

aktif dalam interaksi.

Gambar 2. 33Activation Bar

. Input Message
Anak panathorizontalyang berasal dasctor menuju objek yang

mengindikasikan pesan masuk.
R

Gambar 2. 34Input Message

. Output message
Garis anak panaftnorizontal putus-putus yang berasal dari objek

menujuactor.
DA
Gambar 2. 350utput Message

Interaction operator
Menspefikasikan tipe daciombinedragment(loop,alt,opt.)

Loop J

Gambar 2. 36Interaction Operator
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)

: CampaighManager :Campaign
v
i T T !

getName

listCampaigns

|
ﬂ [For all client’s campaigns]

getCampaignDetails !

listAdverts
.

|
i
i

Loop getAdvertDetails

[For all client’s adverts]

|
addNewAdvert

|
I
|
N !
I
,,,,,,,,,,,,,,, A dl'e,n,,,,,T‘,,,,,,,, newAd:Advert
|
I
i ‘ ]
| |
I I 7
I I !
I I !

Gambar 2. 37Sequence diagram

4. State Diagram
Britton & Doake (2005 : 181-184) mengatakan bahsiate diagram
menunjukkan bagaimana objek dapat berubah dari keadaan ke
keadaan yang lain dalam menanggapi peristiva eladdte3tate diagram
biasanya model dari sebuah objek yang spesifikadigtang ada di dalam
state diagram
a. States

Diwakili oleh kotak-kotak dengan sudut yang membula

)

Gambar 2. 38tates

b. Transition
Diwakili oleh anak panah yang padat antatate-statediberi label
dengan'EventName/action(feventmemicu transisi daaction adalah

hasil dari transisi).

-

Gambar 2. 39Transition
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c. Start tstate
Keadaan objek sebelum transisi, yang mana diwaleélh lingkaran

padat dengan anak panahskateawal.

Gambar 2. 40Start State
d. Stop state

Stateyang menandakan penghancuran objek, yang mankitiialeh
lingkaran padat dengan lingkaran sekitarnya daralpatatang dari
statesebelumnya.

®

Gambar 2. 41Stop State

e. Self transition
Diwakili oleh kotak-kotak dengan sudut yang membudan anak
panah yang kembali kstateitu sendiri.

Gambar 2. 42 Self Transition

f. Event[guard] / action

Label dari suattransition.

2.1.11 Internet
Williams & Sawyer ( 2007 : 17) mengatakan bahwiatefnet adalah

jaringan komputer di seluruh dunia yang menghubangkatusan bahkan
ribuan jaringan yang lebih kecil, misalnya jaringgendidikan, komersial,
nirlaba, dan militer, bahkan jaringan individuaKemudian terdapat juga
komponen pentingnternet yang berupa media yang biasa disebut dengan
www (World Wide Wely www memegang peranan penting dalam
mempopulerkannternet www atauweb dapat didefinisikan sebagai sistem
interkoneksi computerinternet(disebut server) yang mendukung dokumen
dokumen bersifat multimedia. Agar dapat menjelayafy perlulah perangkat

lunak yang biasa disebut dendamowser.Menurut Williams & Sawyer ( 2007
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memungkinkan anda mencari dan mengakses beraganpokem weh
Eskplorasiweb ini atau biasa disebut denganrfing memungkinkan kita
untuk dapat berpindah pindah dalam serangkaian yalng terkoneksi, atau
disebut link dari lokasi yang satu, atau sittehy ke lokasi yang lain"Website
(situs web atau biasa disebut situs adalah sebuah lokasa pachputer
tertentu dwebyang memiliki alamat unik (disebut URL), sedangkaebpage
(halamanweb merupakan dokumepada world wide welyang bisa berisi

teks, gambar, suara, dan video.

2.1.12 Eight Golden Rules
Menurut Shneiderman & Plaisant(2010 : 88), terdagetapan aturan

emasdalam merancang sebuabrinterfaceuntuk pengguna, yaitu:

1. Berusaha keras untuk konsisten
Aturan ini adalah yang paling sering dilanggar,i tagntinya bisa rumit
karena ada banyak bentuk konsistensi. Konsistetamrtindakan harus
diperlukan dalam situasi yang sama, istilah yangas&arus digunakan
dalam petunjuk, menu, ddmelpscreen dankonsisten warna, tata letak,
kapitalisasifont, tampilan, dan lain-lain.

2.  Melayani penggunaan universal
Memungkinkan tersedianya shortcut / fungsi yandimsan digunakan
semua pengguna apabila pengguna sudah memasukighlhg@ada suatu
aplikasi / terbiasa dengan aplikasi sehingga dapangurangi jumlah
interaksi dan meningkatkan kecepatan interaksi.

3. Memberikan umpan balik yang informatif
Untuk setiap aksi yang dilakukan oleh penggunagetsgia di antaranya
harus mempunyai sistefeedback Untuk aksi yang sering dan sederhana,
maka respon yang diberikan juga sederhana, tataakisi yang jarang
dan besar maka respon juga harus lebih banyakimtzn r

4. Merancang dialog untuk menghasilkan keadaan akhir
Urutan aksi harus dibagi menjadi awal,tengah, ddmiraDengan adanya
umpan balik,pengguna dapat merasa lebih merasa datam melakukan
sebuah tindakan dengan memberikan gambaran hdsil déri suatu

pilihan, sertapemberian banygiihan kepada pengguna sehingga bisa
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ikut serta dalam mempengaruhi hasil akhir. Cons#huah situsvebe-
commerce memindahkan pengguna dari pemilihan produk ke rkasi
berakhir dengan sebuah halaman konfirmasi yang jatduk melengkapi
transaksi.

Menghindari kesalahan
Suatu sistem harus dirancang agar kesalahan yangtdiengguna dapat
ditekan seminimal mungkin, dan pesan kesalahan gangnculkan harus
dapat dimengerti oleh pengguna awam. Jika penggo@mbuat
kesalahan, antarmuka harus mendeteksi kesalahan noamawarkan
instruksi yang sederhana, membangun, dan spesiftikkumengatasi
kesalahan tersebut. Contoh, pengguna seharusmgla pierlu mengetik
ulang bentuk, seperti nama, alamat, tanggal lghinis kelamin jika
mereka memasukkan kode pos yang tidak valid, meainharus
dibimbing untuk memperbaiki hanya bagian yang rugaku kode pos.

Mengijinkan pembalikan aksufidg dengan mudah
Aksi harus dapat dibalikkan menjadi keadaan seb®famsehingga
membuat pengguna merasa aman karena ia tahu basaalkan yang
dibuat dapat diperbaiki.

Mendukung pengguna sebagai pusat kendali darnsiste
Membuat pengguna merasa memegang kendali atas sesteebut,bukan
sebagai responden. Kesulitan pengguna dalam mesasite kesulitan
dalam mendapatkan data yang diinginkan, antarmakag ynengejutkan,
ketidakmampuan untuk menghasilkan tindakan yangguofikan akan
menimbulkan rasa ketidakpuasan.

Mengurangi beban ingatan jangka pendek
Manusia hanya dapat mengingat tujuh info ditambial aikurang dua
info pada suatu waktu.Batasan ini berarti suatdermsisharus dibuat
sesederhana mungkin sehingga tidak membuat sepeamgguna bingung
karena terlalu banyak info. Dan apabila diperlukdasesonline ke bentuk
perintah sintaks, singkatan, kode, dan informasniga harus disediakan

fasilitasnya.
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2.1.15 Faktor manusia terukur
Menurut Shneiderman & Plaisant (2010 : 32) untukmimeat sistem

perancangan antarmuka yang efisien, efektif dan umskan, ada faktor-
faktor pengukur yang dijadikan sebagai evaluasiyya
1. Waktu pembelajaran
Lamanya waktu yang diperlukarseruntuk mempelajari cara
penggunaan aksi yang berhubungan dengan tugas.
2. Kecepatan kinerja
Lamanya waktu yang diperlukarseruntuk menyelesaikan tugas.
3. Tingkat kesalahan yang dibuzger
Tingkat banyaknya kesalahan dan jenis kesalahagapmadilakukan
olehuser Pengendalian kesalahan merupakan komponen kigiam
pembuatamnterface
4. Daya ingat
Bagaimana user dapat mempertahankan daya ingat mereka
mengenainterface setelah jangka waktu tertentu. Frekuensi
penggunaamterfaceakan meningkatkan daya ingat.
5. Tingkat kepuasan
Tingkat kepuasanseikan beberapa segierface yang dapat diketahui

dengan melakukan kuesioner daterview

2.2 Teori yang terkait tema penelitian

2.2.1 E-commerce
Menurut Jr & Schell ( 2008 : 53-55) menyatakan balperdagangan

elektronik glectronic - commergeadalah proses pembelian dan penjualan
barang secara elektronik melalui transaksi bisner-kbmputerisasi
menggunakarnternet atau teknologi jaringan digital lainnya. Menuruadb
(2008 :275) ada 3 jenis utaneacommerceyaitu busines-to-cosumgiB2C),
Business-to-busine¢B2B), danconsumer-to-consumé€2C). Menurut Jr &
Schell, (2008 : 59-61) definise sempit da&icommercehanya meliputi
transaksi bisnis yang berhubungan dengan pelandganpemasok, yang
menghubungkancomputer mereka masing — masing melalimternet
sedangkan definisi luag-commerceadalah dapat memfasilitasi operasi

internal maupun eksternal dari suatu perusahaaara®pperusahaan secara
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internal dilaksanakan dalam batas perusahaan, botieing bisnis keuangan,
sumber daya manusia, layanan informasi, produlesngsaran, dan lain lain
dengan menggunakan akses jaringan berbasiputerdan antarmuka sebuah
browsemweh sedangkan e - commerce di luar batas perusaliaagi thenjadi
2 jenis yaitu,e-commercebisnis ke konsumerb(siness-to-consumesB2C)
dimana mengacu pada transaksi yang terjadi antebmak bisnis dan
konsumen akhir produk, dan bisnis ke bismss{ness-to-business B2B)
mengacu pada transaksi bisnis dimana pihak tertiloéam bisnis tersebut
tidak menjadi konsumen akhierfd use). Manfaat yang diharapkan daei
commerceadalah
1. Perbaikan layanan pelanggan sebelum dan setel@maf@n
2. Perbaikan hubungan dengan pemasok dan komunitasdeiuo
3. Peningkatan imbal hasil ekonomis atas pemegangnsalan investasi

pemilik

Menurut Jr & Schell(2008 : 60) bahwa salah satatstyi yang terbaik

dalam melakukan e-commerce adalah sitem antaroganisasi. Sistem
antarorganisasi adalah sistem yang memperbolehlesinsghaan tersebut
bekerja seperti suatu unit yang terkoordinasi agjaan-tujuan tertentu dapat
tercapai oleh masing-masing perusahaan, dimanaytadidak bisa dicapai
oleh suatu perusahaan. Perusahaan-perusahaaneyhibagt tdisebut dengan
partner dagang, partner bisnis atau bisa diseistsalbisnis. Sistem tersebut
merupakan dasar dae-commercedikarenakan dalame-commerceada
pertukaran data dalam jumlah yang besar dan hapast dan aman, hal-hal
tersebut merupakan komponen penting yang menumgeodpktivitas darie-
commerce
Menurut Dewara, Nugraha, & Fachriz(2012), keuntungari e-commerce
dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, dianyara
1. Keuntungare-commercéuat organisasi

a. Jangkauan global

b. Pengurangan biaya produksi, proses, distribuspgéagimpanan

c. Perbaikan rantai suplai

d. Bisnis akan selalu buka dieh tanpa pertambahan waktu dan biaya

e. Cara berbisnis yang baru, melaleicommercedapat memberikan

keuntungan strategis dan meningkatkan laba
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2.2.2

2.2.3

2. Keuntungare-commercdéduat konsumen
a. Memberikan konsumen untuk berbelanja atau melakukamsaksi
lainnya sepanjang tahun, 24 jam sehari
b. Menyediakan banyak pilihan bagi konsumen
c. Dalam kasus produk digitale-commerce memungkinkan untuk
pengiriman lebih cepat
d. Pada banyak negara, bisniglinedibebaskan dari pajak penjualan
3. Keuntungare-commercéuat masyarakat
a. Berkurangnya polusi udara karena dengazommercegembeli dapat
melakukan transaksi tanpa harus datang ke toko.
b. Orang yang tinggal di wilayah pedesaan kini dapanikmati produk
dan layanan yang tersedia di masa lalu
c. Pelayanan public, seperti perawatan kesehatan, idiesa dan
distribusi pelayanan social pemerintah, dapat dkak dengan

mengurangi biaya dan meningkatkan kualitas.

Bisnis
Ebert, Ronald J., Griffin, Ricky W. (2009 :4) metegjean bahwa, “bisnis
adalah organisasi yang menyediakan barang-baraang @elayanan yang

kemudian dijual untuk mendapatkan keuntungan”.

Code Igniter
Code igniteradalahmodel view controlle(MVC) frameworkberbasis

PHP yang membantu anda dalam struktur kode dan oentbgas yang
berulang tidak membosanka@odelgnitertidak memaksa konvensi apapun
tetapi menyediakan banyak fitur yang umumnya diyp@h melalui

serangkaian yang dibangun pada perpustakaan.

—
-—

. . ,z Bl Libraries
- I - - O -
index.php v Controller s it
- - - e
—s
) scripts |

—
-—

Gambar 2.43 Code igniter flow
Sumber :(Code Ignitier, p:7)
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Penjelasan dari gambar diatas :

1. Index.php berfungsi sebagai pengatur bagian depzemginisialisasi
sumber daya dasar yang dibutuhkan untuk menjala@GkdeIgniter

2. Router mengkaji permintaan HTTP untuk menentukaa wggng harus
dilakukan dengan hal itu.

3. Jika sebualiilecacheada, ia akan dikirim langsung keowser melewati
eksekusi sistem normal.

4. Security sebelum aplikagiontroller dimuat, permintaan HTTP dan setiap
data pengguna yang dikirim akan disaring untuk kesan.

5. Controller memuat modellibraries, plugin, helpersdan sumber daya
lainnya yang dibutuhkan untuk memproses perminkhasus.

6. Tampilan akhir yang diberikan kemudian dikirim keb browser untuk
dilihat. Jikacachingdiperbolehkan, maka halaman view tersebut akan di
simpan dalantachedan kemudian jika halaman tersebut diakses kembali

maka tinggal mengaksesnya dzache

MySQL
Menurut Weiling & Thomson(2005 : 3) MySQL adalahelational

database management systgrang sangat cepat dan kokobDatabase
memperbolehkan untuk menyimpan, mencari, mengunutieea mendapatkan
data secara efisien”. MySQiervermengontrol akses ke data dan menjamin
bahwa banyaluser dapat mengakses secara bersamaan, menyediakan akse

yang cepat dan menjamin hanyseryang berwenang mendapatkan akses.

PHP Hypertext Processor (PHP)
Weiling & Thomson (2005 : 2) mengatakan bahwa, “RtdRlah bahasa

scripting server sideyang dirancang khusus untwkeld. Kode PHP akan
diterjemahkan padaebserverdan menghasilkan HTML atau output lainnya
yang akan dilihat oleh pengunjuvgeh PHP adalah produkpen source
dimana pengguna mempunyai akses daurce code Kode PHP dapat

digunakan secara bebas, dirubah dan disebarkaa léanna.
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2.2.6 Enquiry
Menurut Dictionary,enquiry adalah sebuah pencarian atau permintaan untuk

informasi atau pengetahuan dan kegiatan bertargia @miencari informasi

dengan cara bertanya.

2.2.7 Framework
Kumpulan pustaka-pustakéibfary) perangkat lunak yangcript-nya dapat

digunakan kembaliréusabl¢ yang terbungkus menjadi sebuah API. API
(Application Programming Interface), sebuah peramgkunak yang

menyediakan layanan untuk interaksi antar perarigkak.

2.2.8 Asynchronous JavaScript and XM(AJAX)
Menurut (AJAX : W3Schools, 1999), AJAX adalah sbartukar data dengan

server, dan memperbarui bagian dari halamaab tanpareload seluruh
halaman. AJAX bukanlah bahasa pemrograman baru,ctap baru untuk

menggunakan standar yang ada.

2.2.9 JQUERY
Menurut (jQuery : W3Schools, 1999), JQUERY adaldiraty javascript.

jQuery membutuhkan banyak tugas umum yang membatubknyak baris
kode JavaScript untuk mencapai, dan membungkuskaeanenjadi metode

yang dapat anda panggil dengan satu baris kode.

2.2.10 Javascript
Menurut (JAVASCRIPT : W3Schools, 1999), JavaScrgmtalah bahasa
pemorgraman yang dapat dimasukkan ke halaman HTNHvascript

merupakan bahasa pemrograman yang ringan.

2.3 Hasil Penelitian atau Produk Sebelumnya

2.3.1 Website Sejenis
Banyakwebsiteyang menjual dokumen-dokumen penting, yaitu :

1. www.legalakses.com
Web ini menjual dokumen-dokumen legal yang sering kipadi
Indonesia, seperti surat perjanjian, surat kuasajtab acara, surat

pernyataan, surat resmi dan surat gugatan. Selamual dokumen dan
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peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesih ini juga menyediakan

informasi yang berguna bagisenya, seperti daftar alamat kantor

pengacara, daftar kantor pengadilan di jabodetalmdftar alamat
pengadilan militer dan daftar alamat pengadilan RTU

Nilai positif dariwebini :

a. Search menurdttle (apa yangiserinpu}

b. Userbisa melihapreviewdari dokumen yang akan dibeli

Nilai negatif dariwebini :

a. Sistem transaksi yang tidak aman, karena menambatila 3 digit
nomor teleporuserpada jumlah transfer ada kemungkinan sama. Sama
dalam arti dokumen yang dibeli sama dan 3 digit ooteleponnya
sama.

b. Tidak ada pembedaarser(customer / membgr

. www.bkpm.go.id

Badan koordinasi penanaman modal adalah lembaga&ripgahan
non departemen Indonesia yang bertugas untuk merumulsihijakan
pemerintah di bidang penanaman modal, baik daandaiegeri maupun
luar negeri.

Fitur yang ada di dalamvebini :

Tutorial

Pencarian regulasi khusus indonesia

Datastatisticterbaru

Pendaftaran secara langsungvebsite

Referensi ke beberapeebsiteinvestasi

-~ ® a0 o ®

Dapat menampung dokumen yang akan kita baca

Ada beberapa bahasa

s Q@

Melihat progress aplikasi

. www.sciencedirect.com

ScienceDirect adalaldatabase ilmiah lengkap terkemuka yang
menawarkan artikel jurnal dan bab buku dari lekaini @.500 jurnal dan
lebih dari 11.000 buku.

Fitur yang ada dalanvebini :
a. Search by title
b. Search by subject
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2.3.2 Jurnal

-~ ® o o

Q

Newest articles

Subscription’s alert

Subsription

Add to cart ( Shopping cart)
Advanced Search & Expert Search

Banyak jurnal yang membahas mengenai e-commerite,.ya

1.

Irmawati (2011 : 13-14) mengatakan bahwa, “dalans@se-commerce

perusahaan membutuhkan beberapa komponen utamaopegsi dan

manajemen aktivitase-commerceberjalan dengan baik. Komponen-

komponen pokok yang memiliki peran penting dalawspse-commerce

dunia usaha tampak seperti pada gambar berikut:

a. Pengendalian akses dan keamanan, sieissommerce harus

memberikan rasa percaya dan akses yang aman uetbé&dai pihak
dalam transaksie-commerce misalkan dengan adanya kata kunci
(password), kunci enkripsi, sertifikasi, atau tanda tangan tdigi
Kemudian ada otorisasi akses yang hanya ke bagdentu saja
sehingga hanya para pelanggan yang terdaftar sajm \apat
mengakses informasi dan aplikasi yang ada. Pentiandzkses dan
keamanan ini perlu dilakukan untuk melindungi sumiteya situse-
commercedari berbagai ancaman seperti peretescKer) pencurian
passwordtau nomor kartu kredit, atau menghindari kegagsistem.
Membuat profil dan personalisasproses pembuatan profil dan
personilasasi menggunakan alat pembuat profil SggeErdaftaraniile
cookie software penelusur perilaku dalam situseb dan respon
pemakai. Profil ini digunakan untuk mengenali ksibagai pemakai
individual, memberikan tampilan personalisasi, satas produk dan
iklan weh Tujuan proses pembuatan profile ini untuk tujuan
manajemen rekening, pembayaran, mengumpulkan datagenai
manajemen hubungan pelanggan, perencanaan pemadamnaantuk
manajemen situgebitu sendiri.

Manajemen pencariasoftware e-commerdearus meliputi komponen

mesin pencari situsveb untuk dapat membantu para pelanggannya
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dalam menemukan produk dan jasa tertentu yang mereknkan
untuk dievaluasi atau dibeli

. Manajemen isi dan katalpgsi e-commercesebagian besar berbentuk
katalog multimedia yang memuat informasi produkirsgda membuat
dan mengelola catalog merupakan rangkaian utamanmdarajemen
isi. Software manajemen isi tersebut bekerja dengan alat pembuat
profile yang sudah disebutkan sebelumnya. Softwaamajemen isi
akan membantu perusahaancommerceuntuk mengembangkan,
menghasilkan, mengirimkan, memperbaharui, dan mgwgm data
teks serta informasi multimedia di sitw®b e-commerceSelanjutnya
manajemen isi dan katalog dapat diperluas untuk asekkan proses
konfigurasi produk yang akan mendukung layanan iniabdrbasis
webdan penyesuaian massal atas berbagai produk paarsa

. Manajemen arus kerja, sistem arus kerhusinesgligunakan untuk
membantu para karyawan secara elektronik bekerjaa santuk
menyelesaikan tugas pekerjaan dengan menggunaksin sofware
arus kerja(workflow software enginepistem ini memastikan bahwa
transaksi, keputusan, dan aktivitas kerja yangttejakukan, serta
data dan dokumen yang benar telah dikirimkan ke garyawan,
pelanggan, pemasok, dan pitsikeholder

Pemberitahuan kegiatanproses pemberitahuan kegiatafevent
notification) memainkan peranan penting dalam sistermommerce
karena sistem ini digunakan untuk memonitor semuases e-
commercedan mencatat semua kegiatan yang relevan, termasuk
perubahan mendadak atau ketika dalam masalah.nSiste akan
memberitahukan kepada para pelanggan, pemasokyedmwai serta
stakeholdemengenai semua kegiatan transaksi yang berkaitagade
status mereka dengan melalui pesan elektronik Sememail
newsgrouppenyerantépager),ataufax

. Kerjasama dan perdagangdmujuan utamae-commercedalah untuk
mendukung kesepakatan kerjasama dan layanan pegigaang
dibutuhkan oleh para pelanggan, pemasok, stakeholderlainnya.

Seperti halnya dalane-business sistem e-commercejuga fokus
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menumbuhkan komunitas berkepentingarine untuk meningkatkan

layanan pelanggan dan membangun loyalitasnya.

h. Proses pembayaran elektrongembayaran sebagai proses nyata dan

penting dalam transak®-commerce Sekarang ini sebagian besar
sistem e-commerceyang terlibat dalamweb dan bisnis B2C

menggunakan proses pembayarannya dengan kartti’kredi

2. Ahmadi (2011 : 15-16) mengatakan bahwa, “dampakurpasan

pemasarar-commercaebagai berikut :

a. Promosie-commercelapat mempertinggi produk dan layanan melalui
kontak langsung, kaya informasi dan interaksi dangglanggan.

b. Saluran pemasaran baru menciptakan saluran dsitrilagi produk
yang ada sehingga banyak peluang menjangkau pelamgngan sifat
komunikasi secara langsung dan dua arah.

c. Penghematan langsung dalam pengiriman informasideepelanggan.
d. Pengurangarcycle time pengiriman produk dan pelayanan digital
dapat dikurangi hingga hanya dalam hitungan detitulu sampai ke

tujuan.

e. Layanan konsumen ditingkatkan dengan cara pelanggaremukan
informasi detail secaranline

f. Citra merek perusahaan, dalaveb pendatang baru bisa membangun

citra perusahaan dengan cepat .

. Vayghan (2012 : 1, 4) mengatakan bahwa, “Kesusksdaa operase-

businesssangat bergantung kepada data dan informasi, bagaimana
data dan informasi tersebut dapat digunakan unt@ngaptimalkan
operasional perusahaan, mendorong prcsdses dan marketing serta
membuat bisnis menjadi semakin berkembang. Kemampuotuk dapat
mengolah dan melindungi data sebagai aset stratlgingga dapat diubah
menjadi informasi yang dapat dijalankan dan menjegi contributor
terhadap kesuksesan suatu operasi bisnis sangiibatuhkan. Dalam
Operasi pemasaran elektonik, kualitas dari perajaamekanisme dan
kepercayaan daripada sebuahrketplacemerupakan pertimbangan yang
sangat penting bagi para pelanggan dalam melaksketu proses

transaksi. Sebagai contoh, penipuan penawaran sagg terjadi pada

suatu marketplacetentunya akan membuat nilai dari suatu perusahaan
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tersebut menjadi semakin berkurang, dan rasa kayesno pembeli untuk

terus berpartisipasi dan membeli produk dari symrusahaan tersebut

akan semakin berkurang dan pada akhirnya dapatebabian kegagalan

padae—marketplacke
. Rababah & Masoud (2010 : 3-4) menyatakan terdapberapa faktor

yang mempengaruhi kualitas darcommerceyaitu sebagai berikut :

a)

b)

g)

h)

Efficiency

Menjelaskan seberapa efisen waktu respon suaélsite saat
digunakan oleluser

User friendliness

Kemampuarser interfacesebuahwebsiteuntuk dapat menyediakan
tampilan yang mendukung dan menarik haggr

Navigability

Kemampuan navigasi suatebsiteuntuk dapat mengakses konten
Maintanability

Usaha yang dilakukan untuk menjaga ag@ftware websitgang kita
buat dapat selalu up to date dan berguna ursayi

Involvement capacity

Suatu pengukuran sejauh mana suaébsitedapat beradaptasi dan
menarik perhatianser

Functionality

Menjelaskan aspek operasional apa saja yang bsedidkan oleh
websitetersebut

Security

Menjelaskan sejauh mana tingkat keamanan swahbsite dalam
menghadapthreat atau penyusupan yang dilakukan oleter yang
tidak seharusnya.

Reliability

Menjelaskan sejauh maneebsitetersebut dapat selahvailable dan
mampu bekerja dengan baik

Integrity

Reliability, konsistensi, serta kebenaran dari data yang ada
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J) Trustworthiness
Menjelaskan sejauh manaser dapat yakin bahwawvebsite yang
digunakan mampu bekerja secara baik, konsis&diable, dan benar,
sehingga dapat menciptak@nsting relationship

k) Content adequacy
Menjelaskan bahwa informasi yang ditampilkan dagiaplikasikan
secara benar olarserdan dapat menjawab kebutuhaser

[) Scalability
Kesiapan suatwebsiteagar dapat memenuhi permintasser

m) Availability
Menjelaskan sejauh mana aksesibiltesbsiteterhadapuser dengan
menggunakabrowseryang berbeda

n) Readability
Menjelaskan bagaimana suatuebsite dapat ditampilkan dengan
bahasa dan tampilan yang sesuai agar mudah dibaca

0) Standard conformance
Menjelaskan sejauh mana konsistamsr interfaceyang ditampilkan
dalamwebsite

p) Ease of manipulation
Menjelaskan sejauh manaebsite tersebut menyediakan fitumelp

untuk membantu mengoperasikaabsitetersebut.



